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PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu 
akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini untuk menghindari kekeliruan bagi 
pembaca. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan tersebut disini 
diperlukan adanya pembatasan terhadap arti kalimat dalam skripsi ini. 
Dengan harapan memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang 
dimaksud. Adapun judul skripsi ini adalah “Analisis Pengaruh 
Pertumbuhan Penduduk dan Inflasi Terhadap Tingkat Pengangguran di 
Kota Bandar Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2008-
2015”  
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
1
 
2. Pengaruh dalam istilah penelitian disebut dengan akibat asosiatif yaitu 
suatu penelitian yang mencari atau pertautan nilai antara satu variabel 
dengan variabel yang lain.
2
 
3. Pertumbuhan Penduduk adalah terjadinya perubahan jumlah penduduk 
disuatu wilayah, baik bertambah maupun berkurang.
3
 
4. Inflasi adalah suatu gejala dimana tingkat harga umum mengalami 
kenaikan seacara terus menerus.
4
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5. Tingkat pengangguran adalah bagian dari angkatan kerja yang tidak 
memperoleh pekerjaan.
5
 Sedangkan pengangguran atau orang yang 
menganggur adalah mereka yang tidak mempunyai pekerjaan dan sedang 
aktif mencari pekerjaan. Kategori orang yang menganggur biasanya adalah 
mereka yang tidak memiliki pekerjaan pada usia kerja dan masanya kerja.
6
 
6. Perspektif adalah suatu kumpulan atau asumsi maupun keyakinan tentang 
sesuatu hal.
7
  
7. Ekonomi Islam adalah suatu ilmu yang multidimensi, komprehensif dan 
saling terintregasi, meliputi ilmu Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan 
Hadits, dan juga ilmu rasional (hasil pemikiran dan pengetahuan manusia), 
dengan ilmu ini manusia dapat mengatasi masalah-masalah keterbatasan 
sumber daya untuk mencapai falah (kebahagiaan). Falah yang dimaksud 
adalah mencakup keseluruhan aspek spiritual, moralitas, ekonomi, sosial, 
budaya serta politik, baik yang dicapai dunia maupun akherat.
8
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diperjelas kembali bahwa yang 
dimaksud dalam pembahasan skripsi ini adalah suatu penelitian ilmiah yang 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk dan inflasi 
terhadap tingkat pengangguran di Kota Bandar Lampung dalam perspektif 
ekonomi Islam tahun 2008-2015. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan memilih judul “Analisis Pengaruh Pertumbuhan 
Penduduk dan Inflasi Terhadap Tingkat Pengangguran di Kota Bandar 
Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam tahun 2008-2015” yaitu sebagai 
berikut: 
1. Secara Objektif 
a. Sebagaimana diketahui pertumbuhan penduduk ialah suatu keadaan 
dimana bertambahnya jumlah penduduk pada suatu daerah dalam 
jangka waktu tertentu. Pertumbuhan penduduk yang cepat berarti 
memperberat tekanan pada lahan pekerjaan dan menyebabkan 
terjadinya pengangguran.
9
 Sedangkan inflasi ialah suatu keadaan 
dimana harga-harga baik barang maupun jasa naik secara umum pada 
jangka waktu tertentu. Dalam teori yang dikemukakan oleh A.W. 
Philips ada hubungan negatif antara inflasi dengan pengangguran. Jika 
tingkat inflasi rendah, maka akan terjadi tingkat pengangguran yang 
relatif tinggi. Sebailknya, jika tingkat inflasi tinggi, maka akan terjadi 
tingkat pengangguran yang relatif rendah.
10
  
Di kota Bandar Lampung kondisi pertumbuhan penduduk, inflasi dan 
tingkat pengangguran yang terjadi lebih tinggi dibandingkan dengan 
kabupaten dan kota lainnya yang ada di Provinsi Lampung. Sehingga 
dalam hal ini menurut penulis diperlukan adanya sebuah penelitian 
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tentang pengaruh dari pertumbuhan penduduk dan inflasi terhadap 
tingkat pengangguran yang terjadi di kota Bandar Lampung. 
b. Dalam Islam memandang bermalas-malasan atau menganggur selain 
mendatanggan efek negatif bagi pelaku secara langsung, juga akan 
mendatangkan dampak tidak langsung terhadap perekonomian. Karena 
pengangguran akan mengakibatkan tidak optimalnya tingkat 
pertumbuhan ekonomi akibat sebagian potensi faktor produksi yang 
tidak termanfaatkan. Selain itu kelompok pengangguran juga akan 
menggantungkan hidupnya pada orang-orang yang produktif yang 
menjadikan angka ketergantungan meningkat yang akibatnya 
merosotnya pendapatan perkapita. Sehingga selain pengaruh dari 
pertumbuhan penduduk dan inflasi terhadap pengangguran yang diteiliti 
juga butuh sebuah pengkajian tentang masalah pengangguran dalam 
pandangan Ekonomi Islam. 
2. Secara Subjektif 
a. Memberikan pengetahuan bagi penulis maupun pembaca tentang 
bagaimana pengaruh pertumbuhan penduduk dan inflasi terhadap 
tingkat pengangguran di Kota Bandar Lampung. 
b. Literatur yang dibutuhkan tersedia di perpustakaan. Pokok bahasan 
skripsi ini sesuai dengan disiplin ilmu yang penyusun pelajari di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Raden Intan Lampung.  
c. Penulis optimis dapat menyelesaikan skripsi ini karena tersedianya 
sumber dari litelatur yang tersedia diperpustakaan ataupun sumber 
lainya seperti jurnal, artikel dan data yang diperlukan. 
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C. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan ekonomi didefinisikan sebagai suatu proses yang 
menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu Negara meningkat secara 
berketerusan dalam jangka panjang. Pembangunan ekonomi meliputi 
berbagai aspek perubahan dalam kegiatan ekonomi, maka ukuran taraf 
pembangunan ekonomi yang dicapai suatu negara tidak mudah diukur secara 
kuantitatif. Berbagai jenis data perlu dikemukakan untuk menunjukan prestasi 
pembangunan yang dicapai suatu Negara.
11
  
Hasil pembangunan ekonomi Indonesia dilihat melalui pertumbuhan 
dan struktur perekonomian Indonesia yang terbentuk. Sedangkan dampak dari 
pembangunan dilihat melalui besarnya hutang, tingginya pengangguran dan 
kemiskinan yang merupakan ironi dari tujuan sistem ekonomi yakni 
menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan yang ingin dicapai masyarakat 
Indonesia.
12
  Dalam hal ini, permasalahan yang masih butuh sebuah 
pengkajian adalah masalah pengangguran dan kemiskinan dalam suatu 
negara. Salah satu tanda negara berkembang pada umumnya terletak pada 
jumlah penduduk yang begitu banyak, sedangkan jumlah yang banyak itu 
sebagian besar tidak produktif. Sehingga hal itu sering dikaitkan dengan 
munculnya suatu pengangguran.
13
 
Pengangguran adalah suatu keadaan dimana sesorang yang tergolong 
dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat 
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memperolehnya.
14
 Pengangguran dapat terjadi karena disebabkan oleh 
ketidakseimbangan tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah tenaga 
kerja yang ditawarkan melebihi jumlah tenaga kerja yang diminta. 
Tingginya tingkat pengangguran akan mencerminkan baik buruknya 
perekonomian suatu negara/wilayahnya. Dalam artian tingkat pengangguran 
yang semakin tinggi menunjukkan kondisi perekonomian yang semakin 
buruk. Salah satu masalah yang sangat penting untuk diperhatikan oleh suatu 
negara adalah masalah pengangguran ini akan berdampak pada berbagai 
kriminalitas, social politic dan kemiskinan.
15
  
Di provinsi Lampung jumlah tingkat pengangguran menumpuk di 
daerah perkotaan terutama di kota Bandar Lampung. Berikut data persentase 
tingkat pengangguran di kota Bandar Lampung pada tahun 2008-2015. 
Tabel 1.1 
Tingkat Pengangguran di Kota Bandar Lampung 
 
Tahun Tingkat Pengangguran (%) 
2008 13,14 
2009 10,97 
2010 11,92 
2011 12,09 
2012 12,32 
2013 10,67 
2014 8,29 
2015 8,51 
 Sumber: BPS Lampung 
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Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik provinsi 
Lampung, persentase tingkat pengangguran terbuka di Kota Bandar Lampung 
lebih tinggi di bandingkan dengan kabupaten dan kota lainnya. Di kota 
Bandar Lampung tingkat pengangguran mengalami fluktuasi selama 8 tahun 
terakhir pada tahun 2008-2015 dan persentasenya selalu di atas 8%. Berbeda 
dengan kabupaten dan kota lainnya yang mampu menurunkan tingkat 
pengangguran mencapai angka di bawah 5%. Tingkat persentase  tertinggi 
pun berada di Kota Bandar Lampung yang mencapai 13,14% pada tahun 
2008. Dalam permasalahan pengangguran di kota Bandar Lampung ini 
tentunya ada beberapa indikator yang mempengaruhinya. 
Di negara-negara berkembang, pertumbuhan penduduk dianggap 
sebagai hambatan pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan ekonomi di 
negara-negara berkembang modalnya kurang dan jumlah buruhnya 
melimpah. Pertumbuhan penduduk yang cepat selain memperberat tekanan 
pada lahan pekerjaan dan menyebabkan terjadinya pengangguran, 
pertumbuhan penduduk juga berpengaruh besar baik dalam hal pendapatan 
perkapita, standar kehidupan, pembangunan pertanian, lapangan kerja, tenaga 
buruh maupun dalam hal pembentukan modal.
16
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Gambar 1.1 
Grafik Pertumbuhan Penduduk Kota Bandar Lampung 
 
 
Sumber: BPS Provinsi Lampung 
 
Dilihat dari gambar grafik di atas, menunjukkan bahwa pertumbuhan 
penduduk di Kota Bandar Lampung berfluktuasi pada tahun 2008 sampai 
2012, yang kemudian selalu mengalami penurunan setiap tahunnya pada 
tahun 2012 sampai 2015. Pertumbuhan penduduk di kota Bandar lampung 
termasuk pertumbuhan penduduk yang tinggi dibanding dengan kabupaten 
dan kota lainnya di Provinsi Lampung. Pada tahun 2014 jumlah penduduk 
Bandar Lampung mencapai 960.695 jiwa dengan pertumbuhan penduduk 
1,98 persen. Komposisi penduduknya juga masih didominasi oleh penduduk 
muda/dewasa. Sehingga bila dilihat dari sisi angkatan kerja, maka dengan 
jumlah penduduk yang besar ini mengakibatkan persaingan dalam mencari 
pekerjaan semakin berat. Disisi lain lapangan pekerjaan yang tersedia saat ini 
sangatlah terbatas.
17
 Sehingga dengan kondisi tersebut akan mengakibatkan 
pengangguran terhadap orang-orang yang ingin bekerja karena tidak 
seimbangnya antara tenaga kerja dengan lapangan pekerjaan. 
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Tenaga kerja mempunyai hubungan dengan kesempatan kerja. 
Sedangkan tingkat inflasi juga mempunyai hubungan terhadap tingkat 
kesempatan kerja. Apabila tingkat inflasi yang dihitung adalah inflasi yang 
terjadi pada harga-harga secara umum, maka tingginya tingkat inflasi yang 
terjadi akan berakibat pada peningkatan pada tingkat bunga (pinjaman). Oleh 
karena itu, dengan tingkat bunga yang tinggi akan mengurangi investasi untuk 
mengembangkan sektor-sektor yang produktif. Hal ini akan berpengaruh pada 
rendahnya kesempatan kerja sebagai akibat dari rendahnya investasi. Dengan 
adanya kecenderungan bahwa tingkat inflasi dan pengangguran 
kedudukannya naik (tidak ada trade off) maka menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan dengan kurva philips dimana terjadi trade off antara inflasi yang 
rendah atau pengangguran yang rendah. Jika tingkat inflasi yang diinginkan 
adalah rendah, maka akan terjadi tingkat pengangguran yang sangat tinggi. 
Sebaliknya, jika tingkat inflasi yang diinginkan tinggi, maka akan terjadi 
tingkat pengangguran yang relatif rendah.
18
 
Tingkat pengangguran di kota Bandar Lampung mengalami fluktuasi 
pada tahun 2008 sampai 2015. Begitupun juga tingkat inflasi di kota Bandar 
Lampung dari tahun 2008 sampai 2015 mengalami fluktuasi. Hal ini ditandai 
dengan turunnya inflasi yang signifikan pada tahun 2009 yang kemudian 
mengalami kenaikan tingkat inflasi yang signifikan pada tahun 2010 
mencapai 9,95% yang kemudian mengalami penurunan pada tahun 2011. 
Namun pada tahun 2012 sampai 2014 selalu mengalami peningkatan setiap 
tahunnya yang kemudian mengalami penurunan pada tahun 2015 dari 8,56 
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persen pada tahun 2014 yang kemudian turun menjadi 4,65 persen pada tahun 
2015. Berikut grafik inflasi  yang terjadi kota Bandar Lampung pada tahun 
2008-2015. 
Gambar 1.2 
Grafik Inflasi Kota Bandar Lampung 
 
    Sumber: BPS Provinsi Lampung 
 
Hubungan antara inflasi dan pengangguran ini dijelaskan oleh A.W. 
Phillips. Phillips meneliti hubungan yang terjadi antara tingkat inflasi dengan 
tingkat pengangguran. Dari hasil penelitiannya, Phillips menemukan terdapat 
pengaruh yang tinggi antara tingkat inflasi dengan tingkat pengangguran, 
apabila tingkat pengangguran rendah maka akan diikuti dengan tingginya 
tingkat inflasi. Kurva Phillip menggambarkan hubungan terbalik atau negatif 
antara tingkat inflasi dengan pengangguran. 
19
 
Menurut pandangan Islam, menganggur bukanlah sesuatu yang 
dianjurkan dan masyarakat diharuskan bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
pokoknya. Dalam rangka memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, harus ada 
sinergi peran antara individu, masyarakat maupun negara. Menurut Islam 
negara harus menetapkan suatu kebijakan strategi politik dan mekanisme 
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yang harus dilaksanakan sebagai jaminan agar pemenuhan tersebut berjalan 
dengan baik. Di antara mewajibkan warganya untuk bekerja sebagaimana 
diwajibkan oleh Allah SWT. Menyediakan berbagai fasilitas dan lapangan 
kerja agar setiap orang yang mampu bekerja dan dapat memperoleh 
pekerjaan. Sebab hal tersebut menjadi tanggungjawab negara.
20
 
Untuk menjamin terlaksananya strategi pemenuhan kebutuhan pokok, 
Allah SWT berfirman: 
                       
          
 “...Maka bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung.” (Q.S. Al-
Jumu‟ah:10) 
 
Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa pada mulanya pemenuhan 
kebutuhan pokok dan upaya meningkatkan kesejahteraan hidup manusia 
adalah tugas individu itu sendiri yakni dengan bekerja. Para ulama pun 
menyatakan bahwa wajib bagi negara memberikan sarana-sarana pekerjaan 
kepada para pencari kerja. Menciptakan lapangan kerja adalah kewajiban 
negara dan merupakan bagian tanggungjawabnya terhadap pemeliharaan dan 
pengaturan urusan rakyat sebagaimana telah diterapkan oleh Rasul dan para 
sahabat. 
21
 
Dalam sebuah kisah diceritakan bahwa Khalifah Umar radhiyallahu 
„anhu melihat seseorang yang pagi-pagi berada di masjid dan shalat dhuha. 
Setelah itu ia berdoa kepada Allah dengan khusyuknya. Umar melihat orang 
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tersebut lama sekali berada di masjid dan tidak keluar-keluar. Akhirnya Umar 
mendekati orang tersebut dan menanyakan mengapa dia di masjid. Pemuda 
tersebut menjawab bahwa dia beribadah dan berdoa kepada Allah agar 
memberinya rezeki. Umar marah dan mengusir orang tersebut. ”Pergi kau 
dari sini. Langit tidak akan pernah menurunkan emas atau perak. Sampai 
kapan pun kau berdoa tanpa berusaha jangan harapkan kau memperoleh 
rezeki.” Dari kisah ini dapat dinyatakan bahwa untuk memperoleh rezeki 
untuk memenuhi kebutuhannya haruslah dengan usaha dan bekerja. 
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas penulis memiliki 
ketertarikan untuk menganalisis lebih lanjut terkait pengaruh pertumbuhan 
penduduk dan inflasi terhadap tingkat pengangguran di kota Bandar Lampung 
dan mendeskripsikan pandangan ekonomi Islam terhadap tingkat 
pengangguran tersebut dengan mengangkat judul penelitian: Analisis 
Pengaruh Pertumbuhan Penduduk dan Inflasi Terhadap Tingkat 
Pengangguran di Kota Bandar Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Tahun 2008-2015. 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, bahwa identifikasi 
masalah utama dalam penelitian ini adalah tingkat pengangguran di provinsi 
Lampung yang menumpuk pada daerah kota Bandar Lampung. Pada tahun 
2008 tingkat pengangguran di kota Bandar Lampung mencapai 13,14% yang 
dimana angka tersebut merupakan angka pengangguran tertinggi dalam 
jangka waktu tahun 2008-2015 dibandingkan dengan kabupaten dan kota 
lainnya.  Disisi lain tingkat pertumbuhan penduduk dan inflasi di kota Bandar 
13 
 
Lampung juga termasuk dalam kategori tertinggi dibandingkan dengan 
kabupaten dan kota lainnya yang ada di provinsi Lampung.  
E. Batasan Masalah 
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas dan agar 
penelitian dilaksanakan secara fokus maka terdapat batasan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan berkaitan dengan tingkat pertumbuhan penduduk 
dan inflas. Dimana pertumbuhan penduduk dan inflasi sebagai variabel X 
(independen). Pertumbuhan penduduk yang dimaksud dalam penelitian 
adalah persentase pertumbuhan penduduk dari keseluruhan jumlah 
penduduk yang ada. Sedangkan dari beberapa jenis inflasi, inflasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah inflasi yang dihitung menggunakan 
indeks harga konsumen setiap tahunnya. 
2. Tingkat pengangguran dalam penelitian ini adalah sebagai variabel Y 
(dependen). Sebagaimana diketahui secara teori ada beberapa jenis 
pengangguran diantaranya pengangguran terbuka, pengangguran 
bermusim, pengangguran tersembunyi dan pengangguran setengah 
menganggur. Namun dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 
jenis pengangguran terbuka sebagai indikator dalam penelitian. 
3. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah menganalisis data laporan 
tingkat laju pertumbuhan penduduk, inflasi dan tingkat pengangguran 
kota Bandar Lampung yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 
pada tahun 2008-2015. 
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F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka secara khusus pembahasan 
penelitian yang menjadi pokok permasalahan yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah pertumbuhan penduduk dan inflasi berpengaruh terhadap tingkat 
pengangguran di Kota Bandar Lampung tahun 2008-2015? 
2. Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap tingkat pengangguran di 
Kota Bandar Lampung? 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui seberapa pengaruh tingkat pertumbuhan 
penduduk dan tingkat inflasi terhadap tingkat pengangguran di kota 
Bandar Lampung tahun 2008-2015. 
b. Untuk mendeskripsikan bagaimana pandangan ekonomi Islam 
terhadap tingkat pengangguran di Kota Bandar Lampung. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi akademisi atau mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat 
dipakai sebagai bahan referensi perpustakaan untuk referensi 
perbandingan objek penelitian yang sama khususnya tentang pengaruh 
pertumbuhan penduduk dan inflasi terhadap tingkat pengangguran. 
b. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan 
agar lebih peduli dengan masalah pengangguran dan juga hasil 
15 
 
penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi pemerintah 
dalam menentukan kebijakan. 
c. Bagi penulis atau peneliti, penelitian ini sebagai pelakasanaan tugas 
akademik yaitu untuk melengkapi salah satu syarat guna memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi Islam pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Raden Intan Lampung. 
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BAB II 
 
LANDASAN TEORI 
 
A. Teori Pengangguran 
1. Pengertian Pengangguran 
Pengangguran atau orang yang menganggur adalah mereka yang 
tidak mempunyai pekerjaan dan sedang aktif mencari pekerjaan.  
Kategori orang yang menganggur biasanya adalah mereka yang tidak 
memiliki pekerjaan pada usia kerja dan masa kerjanya. Usia kerja 
biasanya adalah usia yang tidak dalam masa sekolah tapi di atas usia 
anak-anak (relatif di atas 6-18 tahun, yaitu masa pendidikan dari SD- 
tamat SMU).
22
  
Pengangguran pada dasarnya tidak bisa dihilangkan sepenuhnya, 
karena bagaimana baik dan hebatnya kemampuan suatu bangsa dalam 
menangani perekonomiannya, tetap saja pengangguran itu ada. Akan 
tetapi mazhab klasik dengan salah satu teorinya yang terkenal sebagai 
Hukum Say dari Jean Baptise Say yang mengatakan bahwa supply 
creates its own demand atau penawaran menciptakan permintaannya 
sendiri menjelaskan bahwa bila ini benar terjadi maka pengangguran 
tidak akan ada, dan bilapun ada tidak akan berlangsung lama, karena 
akan pulih kembali. Cara kerjanya sederhana, bahwa bila produsen 
menghasilkan barang dalam jumlah tertentu maka akan segera habis 
dikonsumsi masyarakat. Pada saat yang sama misalkan terdapat para 
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 Iskandar Putong, Economics: Pengantar Mikro dan Makro, Mitra Wacana Media, 
Jakarta, 2013, hlm.426-427 
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pencari kerja, oleh karena produsen akan lebih baik menghasilkan barang 
dalam jumlah banyak untuk memperbesar keuntungan tanpa takut resiko 
gagal dalam penjualan maka semua pencari kerja itu akan terserap untuk 
mengisi lowongan baru yang disediakan oleh produsen atau perusahaan, 
dan ini berlangsung terus. Akan tetapi pada kenyataannya tidak satu 
negara pun di dunia ini yang bisa menerapkan teori itu, alasannya salah 
satu asumsi yaitu pasar persaingan sempurna tidak akan bisa dan tak akan 
pernah terjadi, karena syaratnya yang tidak mungkin bisa terpenuhi.
23
 
2. Tenaga Kerja dan Pengangguran 
Pengangguran dalam suatu negara adalah perbedaan di antara 
angkatan kerja dengan penggunaan tenaga kerja yang sebenarnya. Yang 
dimaksud dengan angkatan kerja adalah jumlah tenaga kerja yang 
terdapat dalam suatu perekonomian pada suatu waktu tertentu. 
Untuk menentukan angkatan kerja diperlukan dua informasi, yaitu 
jumlah penduduk yang berusia diantara 15 tahun dan 64 tahun dan 
jumlah penduduk yang berusia diantara 15-64 tahun yang tidak ingin 
bekerja. Perbandingan di antara angkatan kerja dengan penduduk usia 
kerja dinamakan tingkat partisipasi kerja, sedangkan perbandingan 
diantara jumlah angkatan kerja yang menganggur dengan angkatan kerja 
keseluruhannya disebut tingkat pengangguran. Untuk mengukur tingkat 
pengangguran pada suatu wilayah bisa didapat dari  persentase membagi 
jumlah pengangguran dengan jumlah angkatan kerja. Rumusnya yaitu:
24
 
      
                                                          
23
 Ibid, hlm. 427 
24
 Sadono Sukirno, Op.cit, hlm. 18-19. 
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Jumlah Pengangguran 
   Tingkat Pengangguran=      X 100% 
              Jumlah Angkatan Kerja 
 
3. Macam-Macam Pengangguran 
Dalam membedakan jenis-jenis pengangguran, terdapat dua cara 
untuk menggolongkannya, yaitu sebagai berikut: 
a. Jenis Pengangguran Berdasarkan Penyebabnya 
Jenis pengangguran berdasarkan penyebabnya adalah sebagai 
berikut:
25
 
1) Pengangguran Normal atau Friksional 
Yaitu para penganggur yang tidak ada pekerjaan yang 
bukan berarti karena tidak dapat memperoleh pekerjaan, tetapi 
karena sedang mencari kerja lain yang lebih baik. Dalam 
perekonomian yang berkembang pesat, pengangguran adalah 
rendah dan pekerjaan mudah diperoleh. Sebaliknya pengusaha 
susah memperoleh pekerja. Akibatnya pengusaha menawarkan 
gaji yang lebih tinggi. Hal ini akan mendorong para pekerja untuk 
meninggalkan pekerjaanya yang lama dan mencari pekerjaan baru 
yang lebih tinggi gajinya atau lebih sesuai dengan keahliannya. 
Dalam proses mencari kerja baru ini untuk sementara para pekerja 
tersebut tergolong sebagai penganggur. Mereka inilah yang 
digolongkan sebagai pengangguran normal. 
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 Ibid, hlm. 328-329. 
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2) Pengangguran Siklikal 
Perekonomian tidak selalu berkembang dengan teguh. 
Adakalanya permintaan agregat lebih tinggi, dan ini mendorong 
pengusaha menaikkan produksi. Lebih banyak pekerja baru 
digunakan dan pengangguran berkurang. Akan tetapi pada masa 
lainnya permintaan agregat menurun dengan banyaknya. 
Misalnya, di negara-negara produsen bahan mentah pertanian, 
penurunan ini mungkin disebabkan kemerosotan harga-harga 
komoditas. Kemunduran ini menimbulkan efek kepada 
perusahaan-perusahaan lain yang berhubungan, yang juga akan 
mengalami kemerosotan dalam permintaan terhadap produksinya. 
Kemerosotan permintaan agregat ini mengakibatkan perusahaan-
perusahaan mengurangi pekerja atau menutup perusahaanya, 
sehingga pengangguran akan bertambah. Pengangguran dengan 
wujud tersebut dinamakan pengangguran siklikal. 
3) Pengangguran Struktural 
Tidak semua industri dan perusahaan dalam perekonomian 
akan terus berkembang maju, sebagiannya akan mengalami 
kemunduran. Kemerosotan ini ditimbulkan oleh salah satu atau 
beberapa faktor berikut: wujudnya barang baru yang lebih baik, 
kemajuan teknologi mengurangi permintaan ke atas barang 
tersebut, biaya pengeluaran sudah sangat tinggi dan tidak mampu 
bersaing, dan ekspor produksiindustri itu sangat menurun oleh 
karena persaingan yang lebih serius dari negaranegara lain. 
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Kemerosotan itu akan menyebabkan kegiatan produksi dalam 
industri tersebut menurun, dan sebagian pekerja terpaksa 
diberhentikan dan menjadi penganggur. Pengangguran yang wujud 
digolongkan sebagai pengangguran struktural. Dinamakan 
demikian karena disebabkan oleh perubahan struktur kegiatan 
ekonomi. 
4) Pengangguran Teknologi 
Pengangguran dapat pula ditimbulkan oleh adanya 
penggantian tenaga manusia oleh mesin-mesin dan bahan kimia. 
Racun lalang dan rumput, misalnya, telah mengurangi penggunaan 
tenaga kerja untuk membersihkan perkebunan, sawah dan lahan 
pertanian lain. Begitu juga mesin telah mengurangi kebutuhan 
tenaga kerja untuk membuat lubang, memotong rumput , 
membersihkan kawasan, dan memungut hasil. Sedangkan di 
pabrik-pabrik, ada kalanya robot telah menggantikan kerja-kerja 
manusia. Pengangguran yang ditimbulkan oleh penggunaan mesin 
dan kemajuan teknologi lainnya dinamakan pengangguran 
teknologi. 
b. Jenis Pengangguran Berdasarkan Cirinya 
Jenis pengangguran berdasarkan cirinya adalah sebagai berikut:
26
 
1) Pengangguran Terbuka 
Pengangguran ini tercipta sebagai akibat pertambahan 
lowongan pekerjaan yang lebih rendah dari pertambahan tenaga 
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kerja. Sebagai akibatnya dalam perekonomian semakin banyak 
jumlah tenaga kerja yang tidak dapat memperoleh pekerjaan. Efek 
dari keadaan ini di dalam suatu jangka masa yang cukup panjang 
mereka tidak melakukan suatu pekerjaan. Jadi mereka 
menganggur secara nyata dan separuh waktu, dan oleh karenanya 
dinamakan pengangguran terbuka. Pengangguran terbuka dapat 
pula wujud sebagai akibat dari kegiatan ekonomi yang menurun, 
dari kemajuan teknologi yang mengurangi penggunaan tenaga 
kerja, atau sebagai akibat dari kemunduran perkembangan sesuatu 
industri.  
2) Pengangguran Tersembunyi 
Pengangguran ini terutama wujud di sektor pertanian atau 
jasa. Setiap kegiatan ekonomi memerlukan tenaga kerja, dan 
jumlah tenaga kerja yang digunakan tergantung pada banyak 
faktor, faktor yang perlu dipertimbangkan adalah besar kecilnya 
perusahaan, jenis kegiatan perusahaan, mesin yang digunakan 
(apakah intensif buruh atau intensif modal) dan tingkat produksi 
yang dicapai. Di banyak negara berkembang seringkali didapati 
bahwa jumlah pekerja dalam suatu kegiatan ekonomi adalah lebih 
banyak dari yang sebenarnya diperlukan supaya ia dapat 
menjalankan kegiatannya dengan efisien. Kelebihan tenaga kerja 
yang digunakan digolongkan dalam pengangguran tersembunyi. 
Contoh-contohnya ialah pelayan restoran yang lebih banyak dari 
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yang diperlukan dan keluarga petani dengan anggota keluarga 
yang besar yang mengerjakan luas tanah yang sangat kecil. 
3) Pengangguran Bermusim  
Pengangguran ini terutama terdapat di sektor pertanian dan 
perikanan. Pada musim hujan penyadap karet dan nelayan tidak 
dapat melakukan pekerjaan mereka dan terpaksa menganggur. 
Pada musim kemarau pula para petani tidak dapat mengerjakan 
tanahnya. Di samping itu pada umumnya para petani tidak begitu 
aktif di antara waktu sesudah menanam dan sesudah menuai. 
Apabila dalam masa tersebut para penyadap karet, nelayan dan 
petani tidak melakukan pekerjaan lain maka mereka terpaksa 
menganggur. Pengangguran seperti ini digolongkan sebagai 
pengangguran bermusim.  
4) Setengah Menganggur  
Pada negara-negara berkembang penghijrahan atau migrasi 
dari desa ke kota adalah sangat pesat. Sebagai akibatnya tidak 
semua orang yang pindah ke kota dapat memperoleh pekerjaan 
dengan mudah. Sebagiannya terpaksa menjadi penganggur 
sepenuh waktu. Di samping itu ada pula yang tidak menganggur, 
tetapi tidak pula bekerja sepenuh waktu, dan jam kerja mereka 
adalah jauh lebih rendah dari yang normal. Mereka mungkin 
hanya bekerja satu hingga dua hari seminggu, atau satu hingga 
empat jam sehari. Pekerja-pekerja yang mempunyai masa kerja 
seperti yang dijelaskan ini digolongkan sebagai setengah 
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menganggur (underemployed). Dan jenis penganggurannya 
dinamakan underemployment. 
4. Dampak Pengangguran 
Salah satu faktor penting yang menentukan kemakmuran sesuatu 
masyarakat adalah tingkat pendapatannya. Pendapatan masyarakat 
mencapai maksimum apabila tingkat penggunaan tenaga kerja penuh 
dapat diwujudkan. Pengangguran mengurangi pendapatan masyarakat, 
dan ini mengurangi tingkat kemakmuran yang mereka capai.  
Jika tingkat pengangguran di suatu negara relatif tinggi, hal 
tersebut akan menghambat pencapaian tujuan pembangunan ekonomi 
yang telah dicita-citakan. Hal ini terjadi karena pengganguran berdampak 
negatif terhadap kegiatan perekonomian, seperti yang dijelaskan di 
bawah ini: 
a. Pengangguran bisa menyebabkan masyarakat tidak dapat 
memaksimalkan tingkat kemakmuran yang dicapainya. Hal ini 
terjadi karena pengangguran bisa menyebabkan pendapatan nasional 
riil (nyata) yang dicapai masyarakat akan lebih rendah daripada 
pendapatan potensial (pendapatan yang seharusnya). Oleh karena itu, 
kemakmuran yang dicapai oleh masyarakat pun akan lebih rendah. 
b. Pengangguran akan menyebabkan pendapatan nasional yang berasal 
dari sektor pajak berkurang. Hal ini terjadi karena pengangguran 
yang tinggi akan menyebabkan kegiatan perekonomian menurun 
sehingga pendapatan masyarakat pun akan menurun. Dengan 
demikian, pajak yang harus dibayar dari masyarakat pun akan  
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menurun. Jika penerimaan pajak menurun, dana untuk kegiatan 
ekonomi pemerintah juga akan berkurang sehingga kegiatan 
pembangunan pun akan terus menurun.  
c. Pengangguran tidak menggalakkan pertumbuhan ekonomi. Adanya 
pengangguran akan menyebabkan daya beli masyarakat akan 
berkurang sehingga permintaan terhadap barang-barang hasil 
produksi akan berkurang. Keadaan demikian tidak merangsang 
kalangan Investor (pengusaha) untuk melakukan perluasan atau 
pendirian industri baru. Dengan demikian tingkat investasi menurun 
sehingga pertumbuhan ekonomi pun tidak akan terpacu.
27
  
Kedua, dampak pengangguran terhadap individu yang 
mengalaminya dan masyarakat. Berikut ini merupakan dampak negatif 
pengangguran terhadap individu yang mengalaminya dan terhadap 
masyarakat pada umumnya:  
a. Pengangguran dapat menghilangkan mata pencaharian;  
b. Pengangguran dapat menghilangkan ketrampilan;  
c. Pengangguran akan menimbulkan ketidakstabilan sosial politik.28 
Selain itu juga, pengangguran menimbulkan berbagai masalah 
ekonomi dan sosial. Ketiadaan pendapatan menyebabkan para 
penganggur mengurangi pengeluaran konsumsinya. Disamping itu juga 
ia dapat mengganggu tarif kesehatan keluarga. Selain itu, apabila 
pengangguran di suatu negara adalah sangat buruk, kekacauan politik dan 
sosial selalu berlaku dan menimbulkan efek yang buruk kepada 
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Masalah dan Solusi, Jurnal Al-Buhuts IAIN Gorontalo vol.11 (Juni 2015), hlm.47 
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 Ibid. 
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kesejahteraan masyarakat.
29
 Dampak sosial yang buruk misalkan adalah 
akan semakin meningkatnya tindakan kriminal dan pelanggaran moral.
30
 
Hal inilah yang kemudian juga akan berdampak buruk terhadap prospek 
pembangunan ekonomi suatu negara dalam jangka panjang. 
5. Pengangguran Dalam Pandangan Ekonomi Islam 
Menganggur dalam Islam bukanlah suatu yang dianjurkan, tetapi 
bekerja dalam Islam adalah suatu tuntutan yang harus dilakukan. 
Menurut Imam Syaibani: “kerja merupakan usaha untuk mendapatkan 
uang atau harga dengan cara halal. Dalam Islam kerja sebagai unsur 
produksi didasari konsep istikhlaf, dimana manusia bertanggungjawab 
untuk menginvestasikan dan mengembangkan harta yang diamanatkan 
Allah untuk menutupi kebutuhan manusia”. 
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, 
bahkan menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang 
yang mampu, lebih dari itu Allah akan memberi balasan yang setimpal 
yang sesuai dengan amal/kerja sesuai dengan firman Allah: 
                        
                  
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami 
beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan.”31 
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Sedangkan hadits Nabi yang berkaitan dengan bekerja adalah dapat 
dikemukakan antara lain: 
a. Dari Ibn Umar radhiyallahu „anhu dia berkata bahwa: 
 َا َ   َُ وْ وْ   ِ وْ  َوْا  يُّ َ   َللَّهُ  َ  َ  ِوْ َ  َ ُ للَّهُا  ُا وْ ُ  َ َا ُِ  : للَّهُ ا  ُاَم َ
  ٍ وْ  ُوْبَم ٍعوْ َب يُّاُ  َ ِهِدَ ِب ِاُج 
“Rasulullah SAW ditanya: usaha apa yang paling baik? Beliau 
menjawab yaitu pekerjaan yang dilakukan oleh dirinya sendiri dan 
semua pekerjaan yang baik.” 
 
b. Dari Al-Miqdam radhiyallahu „anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam bersabda:  
 للَّهُنِء  َ ،ِهِدَ  ِاَم َ وْنِم َاُ وْأللَّهُ  وْن  وْنِم   ًوْ َج يُّ َ   ًم َع َ ٌدََح  َا ََ   َم
 ِهِدَ  ِاَم َ وْنِم ُاُ وَْأ  َن  َ  َُلاللَّهُ ا   ِوْ َ  َ َد ٌ د ِ للَّهُا  للَّهُيِبَن 
“Tidaklah seseorang mengkonsumsi makanan yang lebih baik dari 
makanan yang dihasilkan dari jerih payah tangannya sendiri. Dan 
sesungguhnya nabi Daud „alaihissalam dahulu senantiasa makan 
dari jerih payahnya sendiri.”32 
 
Menurut salah satu ulama, Dr. Yusuf Qardhawi mengungkapkan 
pengangguran dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
a. Pengangguran jabariyyah (terpaksa), yaitu suatu pengangguran yang 
seseorang tidak mempunyai hak sedikitpun memilih status ini dan 
terpaksa menerimanya. Pengangguran seperti ini umunya terjadi, 
karena seseorang tidak mempunyai keterampilan sedikitpun. 
b. Pengangguran khiyariyyah, yaitu seseorang yang memilih untuk 
menganggur, padahal dia pada dasarnya adalah orang yang mampu 
untuk bekerja, namun pada kenyataanya dia memilih untuk 
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berpangku tangan dan bermalas-malasan, sehingga menjadi beban 
bagi orang lain. Dia memilih hancur dengan potensi yang dimiliki 
dibandingkan menggunakannya untuk bekerja.
33
 
Masalah pengangguran berhubungan dengan sumber daya manusia 
yang tidak termanfaatkan yang disebabkan karena lapangan kerja yang 
terbatas atau kualitas sumber daya manusianya yang kurang. Dalam 
rangka mencapai sumber daya manusia yang berkualitas maka 
dibutuhkan berbagai upaya, diantaranya dengan melakukan 
pengembangan sumber daya manusia. Schultz mengemukakan beberapa 
upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia, di antaranya 
terdapatnya pendidikan yang diorganisasikan secara formal pada tingkat 
dasar, menengah dan pendidikan pada tingkat tinggi. Manfaat dari 
pendidikan itu antara lain: 
a. Dapat menciptakan tenaga kerja yang lebih produktif, karena adanya 
peningkatan pengetahuan dan keahlian. 
b. Tersedianya kesempatan kerja yang lebih luas. 
c. Terciptanya suatu kelompok pemimpin yang terdidik guna mengisi 
jabatan-jabatan penting dalam dunia usaha maupun pemerintahan. 
d. Tersedianya berbagai macam program pendidikan dan pelatihan 
yang pada akhirnya dapat mendorong peningkatan dalam keahlian 
dan mengurangi angka buta huruf.
34
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Selain kualitas sumber daya manusia yang harus ditingkatkan, 
kebijakan pemerintah juga sangat diperlukan untuk mengatasi 
pengangguran. Dengan kata lain, dibutuhkan upaya pemerintah yang 
dilakukan secara terus-menerus baik dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang. Dalam jangka panjang usaha untuk mengatasi 
pengangguran diperlukan karena jumlah penduduk yang selalu 
bertambah akan menyebabkan pertambahan tenaga kerja yang terus 
bertambah. Maka untuk menghindari masalah pengangguran yang 
semakin serius, tambahan lowongan pekerjaan yang cukup perlu 
disediakan. Dalam jangka pendek pengangguran dapat menjadi 
bertambah serius yaitu ketika berlaku kemunduran atau pertumbuhan 
ekonomi yang lambat. Dalam masa seperti itu kesempatan kerja 
bertambah dengan lambat dan pengangguran meningkat. Dan usaha 
pemerintah untuk mengatasi pengangguran perlu ditingkatkan.
35
  
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam Bukhari 
disebutkan, “bahwa ada seseorang yang mencari Rasulullah, dengan 
harapan Rasulullah akan memperhatikan masalah yang dihadapinya. Ia 
adalah seorang yang tidak mempunyai sarana yang dapat digunakan 
untuk bekerja dalam rangka untuk mendapatkan suatu hasil (kekayaan), 
juga tidak mampu memenuhi kebutuhan pokoknya. Kemudian Rasulullah 
SAW memanggil beliau. Lalu beliau serahkan pada orang tersebut. 
Beliau perintahkan kepadanya agar ia pergi ke suatu tempat yang telah 
beliau tentukan dan bekerja disana, dan nanti kembali lagi memberi kabar 
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tentang keadaannya. Setelah beberapa waktu, orang itu mendatangi 
Rasulullah SAW seraya mengucapkan rasa terima kasih kepada beliau 
atas bantuannya. Ia menceritakan tentang kemudahan yang kni didapati”. 
Para ulama pun menyatakan bahwa wajib bagi negara memberikan 
sarana-sarana pekerjaan kepada para pencari kerja. Menciptakan 
lapangan kerja adalah kewajiban negara dan merupakan bagian tanggung 
jawabnya terhadap pemeliharaan dan pengaturan urusan rakyat 
sebagaimana telah diterapkan oleh rasul dan sahabat.
36
 
B. Teori Pertumbuhan Penduduk 
1. Pengertian Pertumbuhan Penduduk 
Pertumbuhan penduduk adalah merupakan proses keseimbangan 
yang dinamis antara komponen kependudukan yang dapat menambah 
dan mengurangi jumlah penduduk.
37
 Yang menjadi permasalahan dalam 
pertumbuhan penduduk adalah pertumbuhan jumlah penduduk di negara 
yang sedang berkembang. Pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi ini 
dapat menimbulkan berbagai masalah dan hambatan dalam pembangunan 
ekonomi terutama masalah ketenagakerjaan, karena kemampuan negara 
sedang berkembang dalam menciptakan lapangan kerja baru sangat 
terbatas.
38
 
Irawan dan Suparmoko (1992) mengatakan bahwa penduduk 
memiliki dua peranan dalam pembangunan ekonomi yaitu dari segi 
permintaan dan yang lain dari segi penawaran. Dari segi permintaan 
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penduduk bertindak sebagai konsumen dan dari penawaran penduduk 
bertindak sebagai produsen. Oleh karena itu, pertumbuhan penduduk 
yang cepat tidak selalu merupakan penghambat bagi pembangunan 
ekonomi. Hal ini terjadi jika penduduk mempunyai kapasitas tinggi  
untuk menghasilkan dan menyerap hasil produksinya.
39
 
2. Menentukan Laju Pertumbuhan Penduduk 
 Laju pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk di 
suatu wilayah tertentu pada waktu tertentu. Kegunaannya adalah 
memprediksi jumlah penduduk suatu wilayah di masa yang akan datang. 
Laju pertumbuhan penduduk geometrik menggunakan asumsi bahwa laju 
pertumbuhan penduduk sama setiap tahunnya. Rumus laju pertumbuhan 
penduduk geometrik adalah sebagai berikut. 
 
atau 
              
Keterangan: 
Pt = jumlah penduduk pada tahun t 
Po = jumlah penduduk pada tahun dasar 
t =  jangka waktu 
r =  laju pertumbuhan penduduk 
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3. Komponen Pertumbuhan Penduduk 
a. Fertilitas 
 Tingginya angka laju pertumbuhan yang terjadi di negara 
sedang berkembang  pada umunya, seperti Indonesia adalah beban 
dan dapat menghambat proses pembangunan serta pengentasan 
kemiskinan. Sebagai negara berkembang Indonesia diuntungkan 
dengan diketemukannya berbagai teknologi dan alat kontrasepsioleh 
negara-negara barat melalui industrialisasi dan modernisasi untuk 
diadopsi menjadi program Keluarga Berencana (KB) sehingga dapat 
menurunkan angka kelahiran (fertilitas) relatif lebih cepat 
dibandingkan dengan negara-negara Eropa pada umumnya. 
 Fertilitas sebagai istilah demografi diartikan sebagai hasil 
reproduksi yang nyata dari seorang wanita atau sekelompok wanita. 
Dengan kata lain fertilitas ini menyangkut banyaknya bayi yang lahir 
hidup. Tinggi rendahnya fertilitas dapat menggambarkan kecepatan 
pertumbuhan penduduk suatu daerah atau negara. Ukuran-ukuran 
fertiltas yang penting untuk diuraikan, antara lain kelahiran kasar 
(Crude Birth Ride). Angka kelahiran menurut kelompok umur (Age 
Specific Fertility Rate) dan angka kelahiran total (Total Fertility 
Rate).
40
 
b. Mortalitas 
 Mortalitas (kematian) merupakan salah satu di antara tiga 
komponen demografi yang dapat mempengaruhi perubahan 
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penduduk. Dua komponen demografi lainnya adalah fertilitas 
(kelahiran) dan migrasi. Informasi tentang kematian penting, tidak 
saja bagi pemerintah melainkan juga bagi pihak swasta terutama yang 
berkecimpung dalam bidang ekonomi dan kesehatan.  
 Ukuran mortalitas menunjukkan suatu angka atau indeks yang 
dipakai sebagai dasar untuk menentukan tinggi rendahnya tingkat 
kematian suatu penduduk. Ada berbagai macam ukuran kematian, 
mulai dari yang paling sederhana sampai yang cuckup kompleks. 
Biasanya berbagai macam ukuran kematian dipakai sekaligus guna 
mencerminkan keadaan kematian penduduk secara keseluruhan. 
Ukuran-ukran tersebut antara lain angka kematian kasar (Crude 
Death Rate), angka kematian menurut umur (Age Specific Death 
Rate) dan angka kematian bayi (Infant Mortality Rate).
41
 
c. Migrasi 
 Komponen pertumbuhan penduduk pada sisi migrasi 
merupakan salah satu dari ketiga faktor dasar yang juga sangat 
berpengaruh dalam menyumbang angka perumbuhan penduduk. 
Pembahasan mengenai migrasi secara regional sangat penting untuk 
ditelaah secara khusus mengingat karena adanya faktor budaya, 
densitas (kepadatan) dan distribusi penduduk yang tidak merata, 
adanya faktor-faktor pendorong dan menarik bagi orang-orang untuk 
melakukan migrasi, adanya desentralisasi dalam pembangunan, serta 
dilain pihak semakin lancarnya komunikasi dan transportasi. 
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 Migrasi adalah perpindahan penduduk dengan tujuan untuk 
menetap dari suatu daerah ke daerah lain yang melampaui batas-batas 
administrasi, politik/negara, yang sering juga diartikan sebagai 
perpindahan yang relatif permanen dari suatu daerah kedaerah lain. 
Dalam kaitannya dengan sumber daya manusia, migrasi merupakan 
perpindahan sumber daya manusia yang umumnya disebabkan oleh 
alasan ekonomi, seperti menyangkut lapangan dan jenis pekerjaan 
serta alasan lain seperti keamanan.
42
 
4. Dampak Pertumbuhan Penduduk 
Tujuan pembangunan ekonomi di negara-negara sedang 
berkembang adalah untuk meningkatkan kualitas hidup penduduknya 
yang diukur dengan pendapatan riil perkapita. Pendapatan riil perkapita 
adalah merupakan pendapatan nasional riil atau output secara 
keseluruhan yang dihasilkan pada suatu negara selama satu tahun dibagi 
dengan jumlah penduduknya. Dengan demikian kualitas hidup tidak akan 
dapat ditingkatkan kecuali jika output total meningkat lebih cepat 
daripada pertumbuhan jumlah penduduk. 
Dalam pembangunan ekonomi terdapat perpacuan antara 
perkembangan pendapatan riil dengan pertumbuhan jumlah penduduk. 
Hal ini sangat penting karena pertumbuhan penduduk berkaitan dengan 
masalah persediaan bahan makanan dan sumber-sumber riil yang ada 
untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan akan berpengaruh terhadap 
kualitas penduduk itu sendiri. Sebaliknya pertumbuhan ekonomi juga 
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dapat mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk. Dengan demikian 
yang menjadi permasalahan dalam pertumbuhan penduduk adalah 
tingginya tingkat jumlah penduduk di negara berkembang. Pertumbuhan 
penduduk yang cukup tinggi ini dapat menimbulkan berbagai masalah 
dan hambatan dalam pembangunan ekonomi terutama masalah 
ketenagakerjaan. 
43
 
C. Teori Inflasi 
1. Pengertian Inflasi 
Secara umum inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum 
dari barang atau komoditas dan jasa selama jangka waktu tertentu. Inflasi 
dapat dianggap sebagai fenomena moneter karena terjadinya penurunan 
nilai unit penghitungan moneter terhadap suatu komoditas. Definisi 
inflasi oleh para ekonom modern adalah kenaikan yang menyeluruh dari 
jumlah uang yang harus dibayarkan (nilai unit penghitungan moneter) 
terhadap barang-barang/komoditas dan jasa. Sebaliknya, jika yang tejadi 
adalah penurunan nilai unit penghitungan moneter terhadap barang-
barang/komoditas dan jasa didefinisikan sebagai deflasi.
44
 
Inflasi adalah salah satu masalah yang terus menerus menjadi 
perhatian pemerintah. Tujuan jangka panjang pemerintah adalah menjaga 
agar tingkat inflasi yang berlaku pada tingkat yang sangat rendah. 
Tingkat inflasi nol persen bukanlah tujuan utama kebijakan pemerintah 
karena ia adalah sukar untuk dicapai. Yang paling penting untuk 
diusahakan adalah menjaga agar tingkat inflasi tetap rendah. Namun, 
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adakalanya tingkat inflasi meningkat dengan tiba-tiba atau wujud sebagai 
akibat suatu peristiwa tertentu yang berlaku di luar ekspektasi 
pemerintah, misalnya efek dari pengurangan nilai uang (depresiasi nilai 
uang) yang sangat besar atau ketidakstabilan politik. Menghadapi 
masalah inflasi yang bertambah cepat ini pemerintah akan menyusun 
langkah-langkah yang bertujuan agar kestabilan harga dapat diwujudkan 
kembali.
45
 
2. Menentukan Tingkat Inflasi 
Tingkat inflasi terjadi karena disebabkan kenaikan harga-harga 
secara umum baik dalam bentuk barang maupun jasa pada jangka waktu 
tertentu. Kenaikan harga-harga yang berlaku dari satu waktu ke waktu 
lainna tidak berlaku secara seragam. Berlakunya tingkat perubahan harga 
yang berbeda tersebut menyebabkan indeks harga perlu dibentuk untuk  
menggambarkan tingkat perubahan harga-harga yang berlaku dalam 
suatu negara. Untuk mengukur tingkat inflasi, indeks harga yang selalu 
digunakan adalah indeks harga konsumen, atau lebih dikenal dengan 
istilah Consumer Price Index (CPI) yaitu indeks harga dari barang-
barang yang selalu digunakan para konsumen. Adapun rumusnya yaitu 
sebagai berikut:
46
 
                IHKn – IHK0 
   Laju Inflasi pada tahun n=         X 100% 
                             IHK0 
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Keterangan: 
IHKn = Indeks Harga Konsumen pada waktu n 
IHK0 = Indeks Harga Konsumen pada waktu sebelumnya  
3. Jenis-Jenis Inflasi 
Masalah inflasi dalam perekonomian suatu negara di satu sisi dapat 
berdampak positif, tetapi di sisi lain sering berdampak negatif. Dalam 
jenis-jenis inflasi dibagi menjadi berbagai jenis yaitu sebagai berikut: 
a. Berdasarkan Tingkat Keparahan 
1) Inflasi ringan (kurang dari 10% pertahun) 
2) Inflasi sedang (antara 10% sampai 30% pertahun) 
3) Inflasi berat (antara 30% sampai 100% pertahun) 
4) Hiperinflasi (lebih dari 100% pertahun)47 
b. Berdasarkan Penyebabnya 
1) Inflasi tarikan permintaan, inflasi ini biasanya terjadi pada masa 
perekonomian berkembang pesat. Kesempatan kerja yang tinggi 
menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi dan selanjutnya 
menimbulkan pengeluaran yang melebihi kemampuan ekonomi 
mengeluarkan barang dan jasa. Pengeluaran yang berlebihan ini 
yang akan menimbulkan inflasi. 
2) Inflasi desakan biaya, inflasi ini juga terjadi ketika perekonomian 
berkembang pesat pada saat tingkat pengangguran sangat rendah. 
3) Inflasi diimpor, inflasi ini terjadi apabila barang-barang impor 
yang mengalami kenaikan harga mempunyai peranan yang 
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penting dalam kegiatan pengeluaran di perusahaan-perusahaan. 
Contohnya kenaikan harga minyak.
48
 
c. Menurut Asalnya 
1) Inflasi dari dalam negeri (domestic inflation), yaitu jenis inflasi 
yang berasal dari dalam negeri itu sendiri. Inflasi jenis ini dapat 
disebabkan karena perilaku konsumtif masyarakat, sehingga 
harga-harga barang menjadi naik. Selama keinginan akan barang 
akan dapat dipenuhi dan harga faktor produksi tidak naik, 
sebenarnya tidak masalah. Namun demikian, jika efek perilaku 
konsumtif masyarakat ini menimbulkan kelangkaan barang 
dalam negeri sehingga harus belanja ke luar negeri atau harga 
bahan baku produksi menjadi naik ini menjadi semakin sulit 
untuk diatasi. 
2) Inflasi dari luar negeri (Imported Inflation), yaitu jenis inflasi 
yang berasal dari luar negeri yang disebabkan karena adanya 
kelangkaan sumber daya secara umum di luar negeri (di berbagai 
negara misalnya kelangkaan minyak bumi di tahun 2007-2008) 
sehingga menimbulkan permintaan pasar terhadap barang 
tersebut meningkat hingga sampai ke negeri di seberang, 
akibatnya secara umum harga barang-barang tersebut 
meningkat.
49
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d. Jenis Inflasi Lainnya 
1) Inflasi inti (Core Inflation), yaitu jenis inflasi yang dipengaruhi 
oleh perkembangan faktor-faktor fundamental dalam 
perekonomian suatu negara seperti; interaksi permintaan dan 
penawaran, lingkungan eksternal (nilai tukar, harga komoditi 
internasional, inflasi mitra dagang), dan ekspektasi inflasi dari 
perdagangan dan komsumen, yang akan berdampak pada 
perubahan harga-harga secara umum dan lebih bersifat permanen 
dan persistent. 
2) Inflasi struktural (Structural Inflation), yaitu inflasi yang terjadi 
sebagai akibat dari adanya berbagai kendala atau kelakuan 
struktural yang menyebabkan penawaran di dalam suatu 
perekonomian menjadi kurang responsif terhadap permintaan 
yang meningkat.  
3) Target inflasi (Targeting Inflation), yaitu tingkat inflasi yang 
ditargetkan pemerintah melalui kebijakan moneter. 
4) Inflasi administrasi (Administered Prices Inflation), yaitu jenis 
inflasi yang banyak dipengaruhi oleh shicks yang berupa 
kebijakan dalam mengatur harga seperti pada harga BBM, tarif 
listrik, tarif angkutan, tarif telepon, SPP mahasiswa, bea cukai, 
dan sebagainya. Dimana administered prices merupakan harga 
atau biaya administrasi yang sering ditentukan sepihak oleh 
pemerintah atau oleh BUMN, sehingga biaya atau harga tersebut 
sering memicu inflasi di masyarakat. 
39 
 
5) Inflasi bergejolak, yaitu inflasi barang atau jasa yang 
perkembangan harganya bergejolak, umumnya dipengaruhi oleh 
shocks yang bersifat temporer seperti musim panen, gangguan 
alam, gangguan penyakit, dan gangguan distribusi. 
6) Pajak inflasi (Tax Inflation), yaitu inflasi yang ditandai dengan 
banyaknya jumlah uang yang beredar (JUB), maka inflasi ini 
terjadi karena disebabkan pemerintah mencetak uang terlalu 
banyak untuk membiayai kegiatan perekonomiannya. 
7) Inersia inflasi (Inflation Inertia), yaitu inflasi yang terjadi karena 
adanya inflasi yang terjadi di masa lalu yang mempengaruhi 
ekspektasi inflasi masa depan, sebab ekspektasi ini 
mempengaruhi upah serta harga yang ditetapkan.
50
 
4. Dampak Inflasi 
Inflasi sebenarnya mengandung dampak negatif dan positif, namun 
inflasi sering lebih banyak menimbulkan dampak negatif. Menurut para 
ahli ekonomi, baik yang konvensional maupun ahli ekonomi Islam, 
inflasi berakibat buruk bagi perekonomian. Secara umum dampak inflasi 
mempengaruhi distribusi pendapatan, alokasi faktor produksi serta 
produk nasional. Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa masalah 
hyperinflation sangat merugikan masyarakat baik produsen, konsumen, 
maupun pemerintah sendiri. Namun untuk kasus di Indonesia sendiri, 
selama ini masalah inflasi sering berdampak negatifnya daripada 
positifnya.
51
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Dampak inflasi bagi perekonomian secara keseluruhan, misalnya 
prospek pembangunan ekonomi jangka panjang akan semakin 
memburuk, inflasi mengganggu stabilitas ekonomi dengan merusak 
rencana jangka panjang para pelaku ekonomi. Inflasi jika tidak dapat 
ditangani, maka akan susah untuk dikendalikan, inflasi cenderung akan 
bertambah cepat. Dampak inflasi bagi perekonomian nasional 
diantaranya:
52
 
a. Investasi berkurang. 
b. Mendorong tingkat bunga. 
c. Mendorong penanam modal yang bersifat spekulatif. 
d. Menimbulkan kegagalan pelaksanaan pembangunan. 
e. Menimbulkan ketidakpastian keadaan ekonomi dimasa yang akan 
datang. 
f. Menyebabkan daya saing produk nasional berkurang. 
g. Menimbulkan defisit neraca pembayaran. 
h. Merosotnnya tingkat kehidupan dan kesejahteraan masyarakat. 
i. Meningkatnya jumlah pengangguran. 
5. Inflasi dalam Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam merupakan ikhtiar pencarian sistem ekonomi yang 
lebih baik setelah ekonomi kapitalis gagal total. Bisa diabayangkan 
betapa tidak adilnya, betapa pincangnya akibat sistem kapitalis yang 
berlaku sekarang ini, yang kaya semakin kaya dan yang miskin akan 
semakin miskin. Selain itu, dalam pelaksanaannya, ekonomi kapitalis ini 
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banyak menimbulkan permasalahan. Pertama, ketidakadilan dalam 
berbagai macam kegiatan yang tercermin dalam ketidakmerataan 
pembagian pendapatan masyarakat. Kedua, ketidakstabilan dari sistem 
ekonomi yang ada saat ini menimbulkan berbagai gejolak dalam 
kegiatannya.
53
 Menurut para ekonom Islam, inflasi berakibat buruk bagi 
perekonomian karena: 
1. Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap 
fungsi tabungan (nilai simpan), fungsi dari pembayaran di muka, dan 
fungsi dari unit perhitungan. Orang harus melepaskan diri dari uang 
dan aset keuangan akibat dari beban inflasi tersebut. Inflasi juga 
telah mengakibatkan terjadinya inflasi kembali, atau dengan kata lain 
“self feeding inflation”. 
2. Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung dari 
masyarakat. 
3. Meningkatkan kecenderungan untuk berbelanja terutama untuk non-
primer dan barang-barang mewah. 
4. Mengarahkan investasi pada hal-hal yang non-produktif yaitu 
penumpukkan kekayaan (hoarding) seperti: tanah, bangunan, logam 
mulia, mata uang asing, dengan mengorbankan investasi ke arah 
produktif seperti: pertanian, industrial, perdagangan, transportasi dan 
lainnya.
54
 
Ekonom Islam Taqiudin Ahmad ibn al-Maqrizi (1364M – 1441M), 
yang merupakan salah satu murid dari Ibn Khaldun, menggolongkan 
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inflasi dalam dua golongan yaitu natural inflation dan human eror 
inflation.
55
 
1. Natural Inflation 
Sesuai dengan namanya, jenis ini diakbatkan oleh sebab-sebab 
alamiah, dimana orang tidak mempunyai kendali atasnya. Misal, 
karena terjadi kekeringan sehingga kekurangan persediaan barang. 
Menurut Maqrizi, proses untuk dapat terjadinya natural inflation ini 
sama dengan penyebab inflasi dari sisi permintaan dan penawaran 
agregatif. Selain itu, secara sederhana ia juga menggunakan alat 
bantu model Irving Fisher (Fisher Model) tentang teori permintaan 
uang yakni; MV = PT untuk menjelaskanproses terjadinya jenis 
natural inflation ini. Dengan model MV = PT tersebut, natural inflasi 
dapat diartikan sebagai: 
a) Gangguan terhadap jumlah barang dan jasa yang diproduksi 
dalam suatu perekonomian (T). Misalnya jumlah barang dan 
jasa (T) naik sedangkan jumlah uang yang beredar (M) dan 
kecepatan peredaran uang (V) tetap, maka konsekuensinya 
tingkat harga (P) naik. 
b) Naiknya daya beli masyarakat secara riil. Misalnya nilai ekspor 
lebih besar daripada nilai impor, sehingga secara netto terjadi 
impor uang yang mengakibatkan jumlah nuang yang beredar 
(M) turun sehingga keepatan uang yang beredar (V) dan jumlah 
barang dan jasa (T) tetap maka tingkat harga (P) naik. 
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2. Human Error Inflation 
Selain dari penyebab-penyebab yang dimaksud pada natural 
inflation, maka inflasi-inflasi yang disebabkan oleh hal-hal lainnya 
dapat digolongkan sebagai human error inflation atau False 
Inflation. Human error inflation dikatakan sebagai inflasi yang 
diakibatkan oleh kesalahan dari manusia itu sendiri. Seperti yang 
terkandung dalam firman Allah: 
                          
               
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 
(ke jalan yang benar).”56 
 
Human error inflation dapat dikelompokkan menurut 
penyebab-penyebabnya sebagai berikut: 
a. Korupsi dan administrasi yang buruk. 
b. Pajak yang berlebihan. 
c. Percetakan uang dengan maksud menari keuntungan yang 
berlebihan. 
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D. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan bahan referensi penelitian 
yaitu sebagai berikut 
1. Penelitian Agustina Mustika, dengan judul “Analisis Tingkat 
Pengangguran dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya Di Kota 
Semarang” 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, dalam 
pengelompokan negara berdasarkan taraf kesejahteraan masyarakat, dimana 
salah satu permasalahan yang dihadapi oleh negara – negara berkembang 
termasuk Indonesia adalah masalah pengangguran. Besarnya angka 
pengangguran dapat dikatakan sangat penting dalam mengukur keberhasilan 
pembangunan ekonomi. Hal ini dikarenakan pengangguran merupakan salah 
satu indikator untuk menunjukkan tingkat kesejahteraan akibat dari 
pembangunan ekonomi. Jumlah penduduk yang semakin meningkat diikuti 
pula dengan jumlah angkatan kerja yang meningkat akan meningkatkan 
jumlah pengangguran apabila tidak diimbangi dengan peningkatan 
kesempatan kerja. 
Di kota Semarang angka pengangguran yang terjadi tergolong tinggi 
selama periode waktu 1991 hingga tahun 2008 dengan tingkat pengangguran 
rata-rata pertahun sebesar 16,37 persen. Angka pengangguran yang tinggi ini 
merupakan suatu fenomena ekonomi yang terjadi di kota Semarang. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat pengangguran di Kota semarang. Berdasarkan 
perhitungan analisis regresi berganda didapatkan hasil bahwa variabel upah 
berhubungan negatif dan signifikan sebesar -0,000019, inflasi berhubungan 
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positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran sebesar 0,088789, 
PDRB berpengaruh negatif dan signifikan sebesar -0,426937, tingkat 
kesempatan kerja berhubungan negatif dan signifikan sebesar 0,220765. 
Sedangkan variabel beban tanggungan penduduk berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran. Hal ini diduga karena 
adanya penduduk usia non-produktif yang masih ikut bekerja sehingga tidak 
mempengaruhi tingkat pengangguran. 
2. Penelitian Alghofari, dengan judul “Analisis Tingkat Pengangguran di 
Indonesia Tahun 1980-2007”. 
Di Indonesia jumlah angkatan kerja menunjukkan angka yang terus 
meningkat dalam kurun waktu 27 tahun yaitu dari tahun 1980 sampai 
2007. Sayangnya, peningkatan jumlah angkatan kerja tersebut tidak 
dibarengi oleh perluasan lapangan kerja atau kapasitas produksi, 
akibatnya jumlah pengangguran pun meningkat seiring dengan 
peningkatan jumlah angkatan kerja. Jumlah Pengangguran merupakan 
masalah yang sangat serius dan sangat mempengaruhi kondisi negara, 
karena jumlah pengangguran merupakan indikator majunya 
perekonomian suatu negara yang dapat menunjukkan tingkat distribusi 
pendapatan yang merata atau tidak di negara tersebut. Oleh karena itu, 
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi jumlah pengangguran.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan jumlah 
penduduk, tingkat inflasi, besaran upah, dan pertumbuhan ekonomi 
terhadap jumlah pengangguran di Indonesia dari tahun 1980-2007. Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada teori pertumbuhan 
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klasik , teori pertumbuhan David Ricardo, teori pertumbuhan ekonomi, 
teori A.W. Phillips yang menganalisis hubungan tingkat inflasi dan 
pengangguran, teori inflasi, dan teori upah. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Analisis kuantitatif dengan pendekatan 
statistik deskriptif, yaitu mendeskripsikan data dan grafik yang tersaji 
dan analisis korelasi untuk mengetahui besarnya tingkat hubungan antar 
variabel.  
Berdasarkan analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa jumlah 
penduduk, besaran upah, dan pertumbuhan ekonomi memiliki 
kecenderungan hubungan positif dan kuat terhadap jumlah 
pengangguran. Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikan jumlah 
penduduk dan angkatan kerja, besaran upah, dan pertumbuhan ekonomi 
sejalan dengan kenaikan jumlah pengangguran. Sedangkan tingkat inflasi 
hubungannya positif dan lemah, hal ini mengindikasikan tingkat inflasi 
tidak memiliki hubungan terhadap jumlah pengangguran. Mengadaptasi 
dari kurva Phillips, menunjukkan bahwa analisis kurva Phillips yang 
menggambarkan hubungan tingkat inflasi dengan pengangguran tidak 
cocok diterapkan di Indonesia. Hal ini disebabkan inflasi di Indonesia 
disebabkan oleh kenaikan barang-barang, bukan kenaikan permintaan 
akibat kenaikan upah yang tinggi. 
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3. Penelitian Riswandi, dengan judul “Faktor yang Mempengaruhi 
Pengangguran di Sumatera Barat Pasca Krisis Ekonomi Pada 
Tahun 2000-2010” 
Skripsi ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengangguran pasca krisis ekonomi di Sumatera Barat periode 2000 
hingga 2010. Adapun variabel-variabel yang dianalisis adalah 
Pertumbuhan Ekonomi (Yd), Pertumbuhan Penduduk (Jp), Investasi 
Swasta (Is), dan Upah Minimum Regional (w). Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji dan menganalisis bagaimana hubungan variabel Yd, Jp, Is, 
dan w serta untuk mengetahui dan menganalisis kebijakan apa saja yang 
sudah dilakukan Pemerintah dan memberikan langkah kebijakan untuk 
mengatasi masalah pengangguran.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable pertumbuhan 
ekonomi dan upah minimum regional memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pengangguran, sedangkan variable lainnya yaitu pertumbuhan 
penduduk dan investasi swasta memiliki pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap pengangguran di sumatera barat. Oleh sebab itu, pemerintah 
daerah Sumbar perlu meningkatkan Kesempatan kerja melalui upaya 
peningkatan lapangan usaha dan keterampilan pekerja, penanaman modal 
disektor industri hendaknya bersifat padat karya. Dengan pengoptimalan 
sumber-sumber daya manusia yang tersedia dengan tingkat pendidikan 
yang bervariatif dan dapat dilatih sesuai dengan keinginan pasar kerja, 
maka selain akan meningkatkan pendapatan daerah juga akan berdampak 
pada pengurangan jumlah pengangguran. Selain itu, keamanan 
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berinvestasi baik ditinjau dari pihak masyarakat maupun pemerintah di 
daerah juga menjadi penentu mau atau tidaknya investor melakukan 
investasi dengan menjaga isu-isu tentang daerah baik isu social, ekonomi 
maupun politik yang akan mempengaruhi perkembangan investasi di 
daerah tersebut. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama 
menguji pengaruh antar variabel satu dengan variabel lainnya. Namun, 
perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 
objek dan variabel-variabel yang diambil. Yang dimana variabel pada 
penelitian ini peneliti hanya memakai pertumbuhan penduduk dan inflasi 
sebagai variabel independent dan pengangguran sebagai variabel dependen. 
E. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan teori di atas, dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan 
penduduk dan inflasi akan memperngaruhi besarnya pengangguran. Dimana 
pertumbuhan penduduk berhubungan dengan peningkatan partisipasi 
angkatan kerja. Jika peningkatan partisipasi angkatan kerja tidak diiringi 
dengan penambahan lapangan pekerjaan, maka akan berpengaruh terhadap 
tingkat pengangguran. Begitu juga dengan inflasi yang mempunyai pengaruh 
terhadap besarnya tingkat pengangguran. Sedangkan dalam Islam 
menganggur bukanlah suatu anjuran dan bekerja adalah suatu tuntutan yang 
harus dilakukan untuk memenuhi kebutuhannya. Karena dalam Islam 
mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan menjadikannya 
sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu. 
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Oleh karena itu, untuk memudahkan penelitian yang dilakukan serta 
untuk memperjelas akar pemikiran dalam penelitian ini, berikut ini 
digambarkan suatu kerangka pemikiran secara skematis sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Teoritis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.
57
 Namun sebelum merumuskan sebuah hipotesis, ada teori dan 
hasil penelitian sebelumnya yang menjelaskan tentang hubungan antara 
variabel dependen dengan independen yaitu sebagai berikut: 
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PERTUMBUHAN PENDUDUK 
(X1) 
INFLASI 
(X2) 
TINGKAT PENGANGGURAN 
(Y) 
ANALISIS DALAM PERSPEKTIF 
EKONOMI ISLAM 
 Analisis Regresi Linier Berganda 
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1. Hubungan Pertumbuhan Penduduk Dengan Pengangguran 
Pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan cepatnya laju 
pertumbuhan angkatan kerja terutama dikalangan tenaga kerja muda.
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Semakin besar jumlah penduduk usia kerja, maka secara otomatis jumlah 
angkatan kerja akan bertambah. Semakin tinggi tingkat partisipasi 
angkatan kerja semakin baik. Bila peningkatan angkatan kerja seiring 
dengan bertambahnya partisipasi penduduk yang bekerja, hal ini dapat 
berarti peningkatan tingkat pertisipasi angkatan kerja diiringi dengan 
menurunnya partisipasi penduduk yang bekerja, ini pertanda bahwa 
pemicu tingginya tingkat partisipasi angkatan kerja adalah meningkatnya 
penduduk yang mencari pekerjaan. Dengan kata lain akan mengakibatkan 
bertambahnya jumlah pengangguran yang disebabkan karena terbatasnya 
lapangan pekerjaan dalam menampung angkatan kerja.
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Selain berdasarkan teori di atas, pada hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Alghofari dijelaskan bahwa jumlah penduduk 
mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap tingkat 
pengangguran. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Agustina Mustika dan Riswandi. Hasil penelitian Agustina Mustika 
dijelaskan bahwa kesempatan kerja berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat pengangguran sedangkan hasil penelitian Riswandi 
dijelaskan bahwa pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap tingkat pengangguran. 
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2. Hubungan Inflasi Dengan Pengangguran 
Inflasi dan pengangguran adalah dua maslah ekonomi yang utama 
dan sering dihadapi oleh masyarakat di suatu negara. Jika masalah inflasi 
dan pengangguran tidak terkendali, maka kedua masalah tersebut dapat 
mewujudkan efek buruk baik yang bersifat ekonomi, sosial, politik serta 
lingkungan dan budaya. Untuk menghindari berbagi efek buruk yang 
mungkin ditimbulkan oleh kedua masalah tersebut, secara sederhana yakni 
secara ekonomi makro, diperlukan berbagai kebijakan ekonomi yang 
komprehensif. 
Arti inflasi dan pengangguran sebagaimana kita ketahui bahwa 
manakala inflasi terlalu tinggi maka masyarakat cenderung tidak ingin 
menyimpan uangnya lagi, akan tetapi akan dirubah dalam bentuk barang 
baik barang yang siap pakai atau harus melalui proses produksi (membuat 
rumah misalnya). Sementara penganggur adalah orang yang tidak bekerja 
dan sedang mencari pekerjaan. Dalam kondisi tingkat inflasi yang relatif 
tinggi maka secara teoritis para penganggur akan banyak memperoleh 
pekerjaan, bukan saja karena banyak masyarakat membutuhkan tenaganya, 
akan tetapi juga para produsen seharusnya akan memanfaatkan momentum 
kenaikan harga barang dengan menambah produksinya yang tentu saja 
harus membuka kapasitas produksi baru dan ini tentu memerlukan tenaga 
kerja baru sampai pada tingkat full employment.
60
 
Berbagai studi dan teori telah dilakukan untuk mengkaji hubungan 
antara inflasi dan pengangguran. Studi yang umum dibahas dalam kajian 
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hubungan ini adalah teori yang dikenal dengan teori Philips. Teori yang 
mengkaji hubungan antara pengangguran dan inflasi pertama kali 
dilakukan oleh A.W. Philips dari London Scholl of Economics pada tahun 
1958, dengan dasar teorinya yang sering dikenal sebagai kurva Philips. 
Dengan berdasarkan data empiris, teori Philips tersebut menyimpulkan 
bahwa terdapat hubungan negatif antara tingkat pertumbuhan upah 
nominal dan  tingkat pengangguran. Untuk membuat tujuan kurva Philips 
ini, dasar teori kurva Philips pertama berdasarkan teori pasar tenaga kerja 
yang diuji berdasarkan data empiris perekonomian di Inggris tahun 1861-
1957. Latar belakang timbulnya teori ini karena adanya keraguan terhadap 
masalah pokok dan implikasi kebijakan makro ekonomi pada tahun 1950-
an, yang ingin mencapai secara serentak kestabilan harga serta kesempatan 
kerja yang tinggi (penuh). Dasar teori pertama diketemukan adanya 
hubungan negatif antara persentase tingkat upah dengan tingkat 
pengangguran, yang kemudian kurva ini lebih dikenal sebagai kurva 
Philips, sesuai dengan nama penemunya, dan selanjutnya kurva Philips ini 
dikenal sebagai kurva Philips pertama.
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Gambar 2.2 
Kurva Philips Lama (Pertama) 
 
 
 
Gambar 2.3 
Kurva Philips Baru 
 
 
 
Pada gambar kurva Philips pertama, tingkat pengangguran alamiah 
(Natural rate of unemployment) ini digambarkan sebagai perpotongan 
antara  kurva Philips dengan sumbu horisontal. Dimana, naural rate of 
unemployment (Un) merupakan tingkat pengangguran dalam mana 
terdapat kestabilan upah (W=0). Dasar teori ini yang kemudian 
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dikembangkan oleh para ahli ekonomi berikutnya. Misal analisis Lipsey 
mengenai kurva Philips dengan menggambarkan teori pasar tenaga kerja 
mulai dengan dua pertanyaan; pertama, penawaran dan permintaan akan 
tenaga kerja menentukan tingkat upah; kedua, laju perubahan tingkat upah 
ditentukan oleh kelebihan permintaan (excess demand) akan tenaga kerja. 
Jika semakin besar kelebihan permintaan akan tenaga kerja, maka tingkat 
perubahan upah juga semakin besar. Selanjutnya, makin besar kelebihan 
permintaan tenaga kerja, pengangguran cenderung makin kecil. Artinya, 
makin besar tingkat pengangguran, maka tingkat perubahan upah makin 
kecil. Hubungan seperti inilah yang tercermin dalam kurva Philips 
pertama. 
Dasar teori keduanya (pembaruan), yakni berdasarkan pendekatan 
harga harapan (rational expectation), yang kemudian variabel upah diganti 
dengan variabel tingkat harga dan kemudian tingkat harga diganti dengan 
tingkat inflasi. Pada akhirnya teori kedua ini menemukan adanya 
hubungan negatif antar tingkat inflasi dengan tingkat persentase 
pengangguran, yang selanjutnya kurva Philips ini sering dikenal dengan 
kurva Philips kedua. Ketika terjadi depresi di Amerika Serikat tahun 1929, 
terjadi inflasi yang lebih tinggi dan diikuti dengan tingkat upah yang tinggi 
pula. Berdasarkan data tersebutlah A.W. Philips mengamati hubungan 
antara inflasi dan pengangguran, dalam arti jika inflasi tinggi maka 
pengangguran rendah. Hasil pengamatan ini dikenal sebagai kurva Philips 
hingga sekarang.
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Selain berdasarkan teori di atas, hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Agustina Mustika dijelaskan bahwa inflasi berhubungan 
positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran. Sedangkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Alghofari dijelaskan bahwa inflasi 
mempunyai hubungan yang lemah dan tidak signifikan terhadap tingkat 
pengangguran. 
Berdasarkan dari teori dan hasil penelitian sebelumnya di atas, maka 
dalam penelitian ini hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
1. Ho: Pertumbuhan penduduk  tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat pengangguran di Kota Bandar Lampung. 
2. H1: Pertumbuhan penduduk  berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengangguran di Kota Bandar Lampung. 
3. Ho : Inflasi  tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran 
di Kota Bandar Lampung. 
4. H2: Inflasi  berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di 
Kota Bandar Lampung. 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian skripsi ini penulis menggunakan metode pendekatan secara 
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang menyajikan datanya 
didominasi dalam bentuk angka dan analisis data yang digunakan bersifat 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis.
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 
Research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan 
dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, 
maupun laporan hasil penelitian terdahulu mengenai tingkat pengangguran.
64
 
Penelitian ini menggali data yang bersumber dari data yang diterbitkan oleh 
Badan Pusat Statistik. 
Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu 
penelitian untuk menggambarkan dengan lebih teliti ciri-ciri usaha untuk 
menentukan frekuensi terjadinya sesuatu atau hubungan sesuatu yang lain.
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B. Sumber data  
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, maka untuk 
mengumpulkan data yang diperoleh dalam penelitian ini penulis 
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menggunakan data-data sekunder.
66
 Data sekunder yaitu data yang diperoleh 
dari studi kepustakaan antara lain mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-
buku, hasil-hasil penelitian  yang berwujud laporan dan sebagainya.
67
 Data 
sekunder berasal dari sumber internal maupun eksternal. Dalam hal ini, data 
sekunder yang bersifat internal didapat melalui data-data badan pusat 
statistik. Sedangkan yang bersifat eksternal didapat melalui sumber-sumber di 
luar organisasi yang dipublikasikan intansi pemerintah, jurnal, artikel, 
majalah dan internet. Dalam hal ini yang berkaitan dengan variabel-variabel 
penelitian. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam usaha menghimpun data dilokasi penelitian, penulis 
menggunakan beberapa metode, yaitu : 
1. Dokumentasi 
Mengumpulkan data melalui data yang tersedia yaitu biasanya 
berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefak,  foto dan  
dapat juga berbentuk file di server, dan flashdisk serta data yang tersimpan 
di website. Data ini bersifat tidak terbatas pada ruang dan waktu.
68
 Data-
data ini diperoleh dari data resmi yang diterbitkan oleh badan pusat 
statistik. 
2. Studi  Pustaka 
Teknik pengumpulan data yang digunakan selain menggunakan 
dokumentasi juga menggunakan kepustakaan. Teknik kepustakaan yaitu 
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penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, menelaah dan mencatat 
sebagai literatur atau bahan bacaan yang sesuai dengan pokok bahasan, 
kemudian disaring dan dituangkan dalam kerangka pemikiran secara 
teoritis.
69
 Penelitian kepustakaan yang dimaksud dalam penelitian yang 
dilakukan dengan cara membaca, menelaah dan mencatat bahan dari 
berbagai literatur yang berhubungan dengan pembahasan dalam skripsi ini 
yaitu tentang penggunaan teori-teori yang ada untuk menganalisis data. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek 
penelitian, sedangkan definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan 
kepada suatu variabel dengan memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan 
ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 
konstrak atau variabel tersebut.70 Dalam penelitian ini digunakan dua jenis 
variabel penelitian, yaitu variabel terikat (dependent variabel) dan variabel bebas 
(independent variabel). 
1. Variabel Terikat (dependent variabel) 
Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk 
mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel yang lain. Besarnya efek 
etersebut dilihat dari ada tidaknya, timbul-hilangnya, membesar-
mengecilnya, atau berubahnya variasi yang tampak akibat perubahan dari 
variabel lain.71 
Dalam penelitian ini variabel terikat yang digunakan adalah tingkat 
pengangguran yang terjadi di kota Bandar Lampung. Tingkat pengangguran 
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hlm. 141. 
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merupakan jumlah penduduk yang menganggur, yaitu penduduk penduduk 
yang mampu dan ingin bekerja tetapi tidak tersedia lapangan pekerjaan. 
Variabel tingkat pengangguran yang digunakan adalah pengangguran 
terbuka (open unemployment) di kota Bandar Lampung dalam satuan persen 
(%).  
2. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi 
variabel lain. Dapat pula dikatakan variabel bebas adalah variabel yang 
pengaruhnya terhadap variabel lain inging diketahui.72 Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel bebas antara lain: 
1) Pertumbuhan Penduduk (X1) 
Pertumbuhan penduduk merupakan proses terjadinya perubahan 
jumlah penduduk disuatu wilayah, baik bertambah maupun 
berkurang. Pertumbuhan penduduk yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah laju pertumbuhan penduduk kota Bandar Lampung yang 
dinyatakan dalam satuan persen (%) pertahun. 
2) Inflasi (X2) 
Tingkat inflasi menunjukkan besarnya perubahan harga-harga secara 
umum pada periode waktu tertentu. Tingkat inflasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah rata-rata tingkat inflasi yang terjadi di 
kota Bandar Lampung berdasarkan tahun kalender pada periode satu 
tahun tertentu (year on year) dengan satuan persen. 
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Berikut ini akan dijelaskan mengenai variabel-variabel penelitian pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 3.1 
 Daftar Variabel Penelitian  
 
Nama 
Variabel 
Indikator Rumus Skala 
Pengukuran 
Variabel 
Referensi 
Tingkat 
Pengangguran 
(Y) 
Pengangguran 
Terbuka 
 
Jumlah  Pengangguran
Jumlah  Angkatan  Kerja
 
x 100% 
 
Rasio (%) Sadono Sukrino, 
“Makroekonomi 
Teori Pengantar”, 
Rajagrafindo, 
Jakarta, 2013. 
Pertumbuhan 
Penduduk 
(X1) 
Jumlah 
Penduduk 
Total 
 
 
                       X 100% 
Rasio (%) Mulyadi, 
“Ekonomi Sumber 
Daya Manusia 
Dalam Perspektif 
Pembangunan”, 
Raja Grafindo 
Persada, Jakarta, 
2014. 
Inflasi (X2) Indeks Harga 
Konsumen 
(IHK 
 
IHKn −IHKo
IHKo
 x 100% 
Rasio (%) Sadono Sukrino, 
“Makroekonomi 
Teori Pengantar”, 
Rajagrafindo, 
Jakarta, 2013. 
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3. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi penelitian kita dalam 
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Populasi bisa berhubungan 
data bukan hanya manusia saja.
73
 Dalam hal ini populasi yang dimaksud 
adalah keseluruhan data baik subyek maupun obyek yang diterbitkan oleh 
badan pusat statistik setiap periodenya. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari suatu subyek atau obyek yang mewakili 
populasi.
74
 Sampel pada penelitian adalah data baik subyek maupun obyek 
yang diterbitkan oleh badan pusat statistik dengan mengambil sampel data 
pertumbuhan penduduk, inflasi dan pengangguran yang diterbitkan pada 
tahun 2008-2015. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan data pertahun yang diterbitkan oleh badan pusat 
statistik. 
4. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya penulis menganalisa 
data tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. Dalam menganalisa ini 
penulis menggunakan metode berfikir deduktif yakni berangkat dari fakta-
fakta yang umum, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-
fakta dan peristiwa-peristiwa yang umum dan kongkrit ditarik generalisasi-
generalisasi yang mempunyai sifat khusus.
75
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Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif dengan penelitian studi kasus yang dipergunakan untuk 
mengumpulkan, mengelola, dan kemudian menyajikan data observasi agar 
pihak lain dapat dengan mudah mendapat gambaran mengenai objek dari 
penelitian tersebut. Deskriptif kuantutatif dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yaitu menganalisis pengaruh antar variabel. 
Alat uji analisis data menggunakan analisis regresi berganda, yaitu 
tentang analisis bentuk dan tingkat hubungan antara satu variabel dependen 
dan lebih dari satu variabel independen.
76
 Untuk kebsahan data maka 
digunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
1. Uji Asumsi klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam 
variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan 
layak digunakan dalam penelitian adalah data yang berdistribusi 
normal. Normalitas data dapat dilihat menggunakan uji Normal 
Kolmogorov-Smirnov. Dengan pengambilan keputusan: 
1) Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 
2) Jika Sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal77 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 
variabel independen yang memliki kemiripan antar variabel independen 
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 Lukas Setia Atmaja, Statistik Untuk Bisnis dan Ekonomi, ANDI, Yogyakarta, 2019, 
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dalam suatu model. Kemiripan antar variabel independen akan 
mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu untuk uji ini juga 
untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan 
mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Jika VIF yang dihasilkan diantara 1-10 
maka tidak terjadi multikolinieritas.
78
 
c. Uji Hekteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance 
residul  suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lain. Cara 
memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat 
dilihat dengan pola gambar Scatterplot. Regresi yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas jika: 
1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 
0. 
2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 
3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 
4) Penyebaran titik-titik tidak berpola.79 
Jika hasil output Scatterplot demikian, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
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2. Alat Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dimaksudkan untuk melihat 
seberapa besar pengaruh antara variabel independent terhadap variabel 
dependent. Formulasi regresi linear berganda adalah sebagai berikut:
80
 
Y= a + b1 X1 + b2 X2 + e 
Y  = Tingkat Pengangguran 
X1  = Pertumbuhan Penduduk 
X2  = Inflasi 
a  = Konstanta 
b1 = Koefisien regresi X1 
b2 = Koefisien regresi X2 
e  = standar eror 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
(X1,X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen (Y) atau untuk mengetahui apakah model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. 
Dengan kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut:
81
 
1) Jika Fhitung < Ftabel pada tingkat kepercayaan 95% (𝛼= 0,05), maka 
dinyatakan bahwa kedua variabel pertumbuhan penduduk dan 
inflasi  secara simultan tidak mempengaruhi tingkat 
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pengangguran. Dengan demikian alternative (Ha) ditolak dan 
hipotesis mula-mula (Ho) diterima. 
2) Jika Fhitung > Ftabel pada tingkat kepercayaan 95% (𝛼= 0,05), maka 
terbukti bahwa kedua variabel pertumbuhan penduduk dan inflasi 
secara simultan mempengaruhi tingkat pengangguran. Dengan 
demikian alternative (Ha) diterima dan hipotesis mula-mula (Ho) 
ditolak. 
c. Uji Signifikansi Parameter (Uji T) 
Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel dependen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel independen. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05.
82
 
Untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel bebas 
secara parsial atau untuk mengetahui variabel mana yang lebih 
mempengaruhi tingkat pengangguran digunakan uji-t, dengan kaidah 
pengambilan keputusan sebagai berikut:
83
 
1) Tingkat signifikan yang akan digunakan adalah 0,05 dengan 
kriteria jika thitung > ttabel  maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
2) Jika thitung < ttabel pada tingkat kepercayaaan 95% (𝛼=0,05), maka 
Ho diterima dan Ha ditolak.  
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Adapun untuk uji statistik tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pengujian koefisien regresi variabel pertumbuhan penduduk 
Ha : Pertumbuhan penduduk berpengaruh secara parsial terhadap 
variabel tingkat pengangguran 
Ho : Pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap tingkat pengangguran 
2) Pengujian koefisisen regresi variabel inflasi 
Ha : Inflasi berpengaruh secara parsial terhadap variabel tingkat 
pengangguran 
Ho : Inflasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap tingkat 
pengangguran 
d. Koefisien determinasi (R2) 
Pada model linear berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi 
untuk variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
terikatnya dengan melihat besarnya koefisien determinasi totalnya 
(R
2
). Jika determinasi totalnya (R
2
) yang diperoleh mendekati satu 
maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan 
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika 
determinasi totalnya (R
2
) makin mendekati 0 (nol) maka semakin 
lemah pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.
84
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Gambaran Umum Kota Bandar Lampung 
Kota Bandar Lampung merupakan Ibukota Provinsi Lampung. 
Oleh Karena itu selain merupakan pusat kegiatan pemerintahan, sosial, 
politik, pendidikan dan kebudayaan, kota ini juga merupakan 
pusatkegiatan perekonomian daerah Lampung. Kota Bandar Lampung 
memiliki letak yang strategis Karena merupakan daerah transit kegiatan 
perekonomian antar Pulau Sumatra dan Pulau Jawa sehingga 
menguntungkan bagi pertumbuhan dan pengembangan Kota Bandar 
Lampung sebagai pusatperdagangan, industri, dan pariwisata. 
Ibukota Bandar Lampung berada di Teluk Betung yang terletak di 
ujung selatan Pulau Sumatra. Kota Bandar Lampung memiliki luas 
wilayah daratan 19.722 Ha (l97,22 KM 2 ) dan luas perairan kurang lebih 
39,82 KM2 yang terdiri atas Pulau Kubur dan Pulau Pasaran. Secara 
administratif Kota Bandar Lampung dibatasi oleh: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Natar Kabupaten 
Lampung Selatan. 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Lampung. 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gedung Tataan dan 
Padang Cermin Kabupaten Pesawaran 
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d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang 
Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Topografi Kota Bandar Lampung 
Topografi Kota Bandar Lampung sangat beragam, mulai dari 
dataran pantai sampai kawasan perbukitan hingga bergunung, dengan 
ketinggian permukaan antara 0 sampai 500 m daerah dengan topografi 
perbukitan hinggga bergunung membentang dari arah Barat ke Timur 
dengan puncak tertinggi pada Gunung Betung sebelah Barat dan Gunung 
Dibalau serta perbukitan Batu Serampok disebelah Timur. Topografi 
tiap-tiap wilayah di Kota Bandar Lampung adalah sebagai berikut: 
a. Wilayah pantai terdapat disekitar Teluk Betung dan Panjang dan 
pulau di bagian Selatan. 
b. Wilayah landai/dataran terdapat disekitar Kedaton dan Sukarame di 
bagian Utara 
c. Wilayah perbukitan terdapat di sekitar Telukbetung bagian Utara 
d. Wilayah dataran tinggi dan sedikit bergunung terdapat disekitar 
Tanjung Karang bagian Barat yaitu wilayah Gunung Betung, 
Sukadana Ham, dan Gunung Dibalau serta perbukitan Batu 
Serampok di bagian Timur. 
Dilihat dari ketinggian yang dimiliki, Kecamatan Kedaton dan 
Rajabasa merupakan wilayah dengan ketinggian paling tinggi 
dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lainnya yaitu berada pada 
ketinggian maksimum 700 mdpl. Sedangkan Kecamatan Teluk Betung 
Selatan dan Kecamatan Panjang memiliki ketinggian masing-masing 
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hanya sekitar 2 – 5 mdpl atau kecamatan dengan ketinggian paling 
rendah/minimum dari seluruh wilayah di Kota Bandar Lampung. 
3. Sejarah Singkat Kota Bandar Lampung 
Sebelum tanggal 18 Maret 1964 Propinsi Lampung merupakan 
Keresidenan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah pengganti Undang-
Undang No. 3 tahun 1964, yang kemudian menjadi Undang-undang No. 
14 tahun 1964, Keresidenan Lampung ditingkatkan menjadi Propinsi 
Lampung dengan Ibu Kota nya Tanjungkarang Telukbetung. Selanjutnya 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1983. Kotamadya 
Daerah Tingkat II Tanjungkarang Telukbetung diganti namanya menjadi 
Kotamadya Daerah Tingkat II Bandar Lampung terhitung sejak tanggal 
17 Juni 1983, dan sejak tahun 1999 berubah nama menjadi Kota Bandar 
Lampung. 
Berdasarkan Undang-undang No. 5 Tahun 1975 dan Peraturan 
Pemerintah No. 3 Tahun 1982 tentang perubahan wilayah maka Kota 
Bandar Lampung dimekarkan dari 4 kecamatan 30 kelurahan menjadi 9 
kecamatan dengan 58 kelurahan. Kemudian berdasarkan surat keputusan 
Gubernur/KDH Tingkat I Lampung Nomor G/185.B.111/Hk/1988 
tanggal 6 Juli  988 serta Surat Persetujuan MENDAGRI nomor 
140/1799/PUOD tanggal 19 Mei 1987 tentang pemekaran kelurahan di 
wilayah Kota Bandar Lampung, maka Kota Bandar Lampung 
dimekarkan menjadi 9 kecamatan dan 84 kelurahan. Kemudian 
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 
2001 tentang pembentukan, penghapusan dan penggabungan kecamatan 
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dan kelurahan, maka kota Bandar Lampung menjadi 13 kecamatan 
dengan 98 kelurahan.  
Pada tahun 2012, melalui Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung 
Nomor 04 Tahun 2012 tentang penataan dan pembentukan kelurahan dan 
kecamatan, yang kemudian diubah dengan Peraturan Daerah Kota Bandar 
Lampung Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Perubahan Atas Peraturan 
Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2012, kembali 
dilakukan pemekaran kecamatan yang semula berjumlah 13 kecamatan 
menjadi 20 kecamatan dan pemekaran kelurahan yang semula berjumlah 
98 kelurahan menjadi 126 kelurahan. 
Sejak berdirinya dari tahun 1965 sampai saat ini Walikota Bandar 
Lampung secara berturut-turut adalah: 
Daftar Walikota Bandar Lampung Dari Masa Ke Masa 
Nama Periode 
Sumarsono 1956 - 1957 
H. Zainal Abidin Pagar Alam  1957 - 1963 
Alimuddin Umar, SH 1963 - 1969 
Drs. H. M. Thabrani Daud 1969 - 1976 
Drs. M. Fauzi Saleh 1976 - 1981 
Drs. Zulkarnain Subing 1981 - 1986 
Drs. Nurdin Muhayat 1986 - 1995 
Drs. Suharto 1995 - 2005 
Drs. Eddy Sutrisno, M.Pd. 2005 - 2010 
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Drs. H. Herman H.N.  2010 - 2015 
Drs. H. Herman H.N.  2016 - 2021 
 
B. Gambaran Hasil Penelitian 
Penelitian ini menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk dan inflasi 
terhadap tingkat pengangguran di Kota Bandar Lampung. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan rentang waktu mulai tahun 
2008 sampai dengan tahun 2015. Alat pengolah data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perangkat lunak (software) komputer SPSS 19 dengan 
metode analisis regresi linier berganda. Oleh karena itu, perlu dilihat 
bagaimana gambaran perkembangan secara umum dari tingkat pengangguran, 
pertumbuhan penduduk dan inflasi yang terjadi di kota Bandar Lampung.  
1. Tingkat Pengangguran 
Tingkat pengangguran terjadi disebabkan antara lain, yaitu karena 
jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia lebih kecil dari jumlah pencari 
kerja. Perkembangan tingkat pengangguran di kota Bandar Lampung 
tahun 2008 sampai 2015 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Tingkat Pengangguran Kota Bandar Lampung 
Tahun 
Angkatan Kerja Jumlah 
Pengangguran 
Tingkat 
Pengangguran (%) 
2008 414.827 54.514 13,14 
2009 420.368 46.107 10,97 
2010 425.391 50.727 11,92 
2011 403.531 48.787 12,09 
2012 393.135 48.421 12,32 
2013 405.188 43.231 10,67 
2014 420.261 34.844 8,29 
2015 445.064 37.874 8,51 
  Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 
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Berdasarkan tabel di atas, perkembangan tingkat pengangguran di 
kota Bandar Lampung dalam periode waktu 2008 sampai tahun 2015 
mengalami fluktuasi. Terlihat pada tahun 2009 mengalami penurunan 
dari 13,14% ke 10,97% yang kemudian mengalami kenaikan lagi pada 
tahun 2010 sebesar 11,92%. Perkembangan tingkat pengangguran di kota 
Bandar Lampung pada tahun 2010-2012 selalu mengalami kenaikan yang 
kemudian pada tahun 2013-2014 selalu mengalami penurunan dan 
ditahun 2015 mengalami kenaikan lagi sebesar 8,51% dari tahun 
sebelumnya yang sebesar 8,29%. Angka pengangguran di kota Bandar 
Lampung yang ada pada tabel di atas merupakan angka pengangguran 
yang tinggi di provinsi Lampung dibandingkan dengan kabupaten dan 
kota lainnya yang mampu menekan pengangguran sampai 5%. 
Sedangkan di kota Bandar Lampung hanya mampu menekan tingkat 
pengangguran pada tingkat 8,29% dalam rentang waktu tahun 2008-
2015. 
2. Pertumbuhan Penduduk 
Pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk baik 
pertambahan maupun penurunannya. Faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan penduduk yaitu kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas) 
dan perpindahan penduduk (migrasi), kelahiran dan kematian merupakan 
faktor alami sedangkan perpindahan penduduk adalah faktor non alami.  
Penduduk datang yang menetap di kota Bandar Lampung cukup 
banyak. Kelompok etnis terbesar adalah suku jawa, sunda, minangkabau 
dan semendo. Kelompok etnis lainnya yang cukup banyak jumlahnya 
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adalah Bali, Batak, Bengkulu, Bugis, China, Ambon, Aceh, Riau dan 
lain-lain. Sedangkan untuk pertumbuhan penduduk secara keseluruhan di 
kota Bandar Lampung dalam periode tahun 2008-2015 adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Pertumbuhan Penduduk Kota Bandar Lampung 
 
Tahun Jumlah Penduduk 
Pertumbuhan Penduduk 
(%) 
2008 850.459 2,12 
2009 867.917 2,05 
2010 886.063 2,09 
2011 904.322 2,06 
2012 923.175 2,08 
2013 942.039 2,04 
2014 960.695 1,98 
2015 979.287 1,94 
 Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, jumlah penduduk di kota Bandar 
Lampung selalu meningkat setiap tahunnya dengan pertumbuhan 
penduduk yang selalu di atas 2% pada tahun 2008-2013. Dari tabel di 
atas terlihat bahwa pertumbuhan penduduk tahun 2008 sampai 2012 
selalu mengalami kenaikan dan penurunan. Yang kemudian pada tahun 
2012 sampai 2015 pertumbuhan penduduk selalu mengalami penurunan 
hingga 1,94% pada tahun 2015. 
3. Inflasi 
Inflasi adalah proses peningkatan harga secara umum dan terus 
menerus. Inflasi juga merupakan suatu masalah bagi ekonomi makro 
yang apabila tidak segera ditangani akan menyebabkan ketidakstabilan 
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perekonomian yang pada akhirnya hanya akan memperburuk kinerja 
perekonomian suatu negara. Kestabilan mata uang, baik inflasi maupun 
nilai tukar sangat penting untuk memdukung pembangunan ekonomi 
yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Perkembangan inflasi yang terjadi di kota Bandar Lampung sendiri yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Inflasi Kota Bandar Lampung 
 
Tahun Indeks Harga Konsumen Inflasi (%) 
2008 118,29 14,82 
2009 123,24 4,18 
2010 135,50 9,95 
2011 141,24 4,24 
2012 147,31 4,30 
2013 158,44 7,56 
2014 118,40 8,36 
2015 123,90 4,65 
   Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 
Dari tabel 4.3 di atas pada tahun 2008 tingkat inflasi di kota Bandar 
Lampung mencapai 14,82% yang kemudian mengalami penurunan yang 
drastis di tahun 2009 4,18%. Kemudian tahun 2010 mengalami kenaikan 
kembali mencapai 9,95% dan mengalami penurunan menjadi 4,24% di 
tahun 2011 yang selanjutnya selalu mengalami kenaikan tingkat inflasi di 
kota Bandar Lampung sampai tahun 2014 yang mencapai 8,36%. Tetapi 
pada tahun 2015 kota Bandar Lampung mampu menekan kembali tingkat 
inflasi menjadi 4,65%. 
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C. Analisis Data 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data 
dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang 
baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang 
memiliki distribusi normal. Jika sig. > 0,05 maka data berdistribusi 
normal, jika sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
Adapun alat yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini untuk 
menguji data berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 19. Hasil perhitungannya dapat dilihat 
pada tabel di bahwah ini: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Tingkat 
Pengangguran 
Pertumbuhan 
Penduduk Inflasi 
N 8 8 8 
Normal Parametersa,b Mean 10,9888 2,0450 7,2575 
Std. Deviation 1,77319 ,05904 3,77719 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,200 ,216 ,255 
Positive ,169 ,115 ,255 
Negative -,200 -,216 -,208 
Kolmogorov-Smirnov Z ,566 ,612 ,721 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,905 ,848 ,676 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: SPSS 19 diolah tahun 2016 
76 
 
Dari tabel 4.4 di atas menunjukkan nilai sig data untuk tingkat 
pengangguran adalah 0,905>0,05, pertumbuhan penduduk bernilai 
0,848>0,05, dan inflasi bernilai 0,676>0,05 yang berarti bahwa 
ketiga variabel data tersebut masing-masing menolak Ho dan 
menerima Ha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal serta merupakan 
data yang baik dan layak untuk digunakan. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel 
independen dalam suatu model. Kemiripan dalam suatu variabel 
independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Adapun 
hasil dari pengolahan data adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Pertumbuhan Penduduk ,784 1,275 
Inflasi ,784 1,275 
a. Dependent Variable: Tingkat Pengangguran 
  Sumber: SPSS 19 diolah tahun 2016 
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Berdasarkan hasil uji multikolinieritas di atas menunjukkan 
bahwa adanya kemiripan antara variabel pertumbuhan penduduk 
dengan inflasi yang berarti kedua variabel tersebut mempunyai 
korelasi yang kuat. Selain itu, nilai VIF dari uji asumsi klasik ini 
adalah 1,275 yang berarti nilainya masih diantara 1-10. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance 
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lain. 
Hasil output heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
     Sumber: SPSS 19 diolah tahun 2016 
Berdasarkan output scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik 
menyebar dan tidak hanya mengumpul di atas atau di bawah serta 
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tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
2. Hasil Uji Hipotesis 
a. Teknik Analisis Regresi Linier Berganda 
Pada prinsipnya model regresi linier merupakan suatu model 
yang parameternya linier dan secara kuantitatif dapat digunakan 
untuk menganalisis pengaruh suatu variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Regresi berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -52,028 7,280  -7,146 ,001 
Pertumbuhan 
Penduduk 
31,084 3,648 1,035 8,520 ,000 
Inflasi -,076 ,057 -,161 -1,328 ,242 
a. Dependent Variable: Tingkat Pengangguran 
    Sumber: SPSS 19 diolah tahun 2016  
Berdasarkan uji hipotesis regresi linier berganda pada tabel 4.4 
menunjukkan persamaan regresi linier dengan nilai tingkat 
pengangguran (Y), pertumbuhan penduduk (X1) dan inflasi (X2). 
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Koefisien regresi pada variabel pertumbuhan penduduk 
bertanda positif sebesar 31,084,  artinya menunjukkan setiap 
kenaikan 1% pertumbuhan penduduk maka tingkat pengangguran 
akan mengalami kenaikan sebesar 31,084. Sedangkan koefisien 
regresi variabel inflasi bertanda negatif sebesar -0,076, artinya setiap 
kenaikan 1% inflasi maka tingkat pengangguran akan mengalami 
penurunan sebesar -0,076. 
Adapun persamaan regresinya berdasarkan hasil uji regresi 
linier berganda di atas adalah Y= -52,028 + 31,084 X1 – 0,076 X2. 
b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X1 dan X2) secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen (Y). Adapun hasil uji F pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 20,736 2 10,368 40,693 ,001
a
 
Residual 1,274 5 ,255   
Total 22,009 7    
a. Predictors: (Constant), Inflasi, Pertumbuhan Penduduk 
b. Dependent Variable: Tingkat Pengangguran 
  Sumber: SPSS 19 diolah tahun 2016 
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Dari hasil uji signifikansi simultas (uji F) di atas menunjukkan 
nilai sig. 0,001 < 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Atau 
menentukan pengujian dengan cara lain yaitu dengan menentukan 
terlebih dahulu Ftabel berdasarkan signifikansi 5% dimana N1 = 2 dan 
N2 = 5. Dengan pengujian  tersebut maka hasil yang diperoleh untuk 
Fhitung sebesar 40,693 sedangkan untuk Ftabel sebesar 5,79, artinya 
Fhitung lebih besar dari Ftabel (40,693 > 5,79) maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama atau 
secara simultan ada pengaruh yang signifikan antara pertumbuhan 
penduduk dan inflasi terhadap tingkat pengangguran. 
c. Uji Signifikan Parametrik Individual (Uji T) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi pada pertumbuhan penduduk dan inflasi berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat pengangguran. Hasil dalam pengujian ini 
dapat dilihat pada tabel 4.6 di atas. 
Sebelum menyimpulkan hipotesis yang diterima atau ditolak, 
terlebih dahulu menentukan ttabel dengan signifikansi 5% berdasarkan 
uji 2 sisi dan derajat kebebasan (df) n-1 atau 8-1 = 7. Dengan 
pengujian 2 sisi tersebut hasil yang diperoleh untuk ttabel adalah 
2,3646. 
Dari hasil uji signifikan parametrik individual (uji t) pada 
variabel pertumbuhan penduduk menghasilkan nilai thitung sebesar 
8,520, artinya thitung lebih besar dari ttabel (8,520>2,3646) serta nilai 
sig. 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut berarti bahwa Ha diterima dan 
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pertumbuhan penduduk mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat pengangguran. 
Sedangkan Dari hasil uji signifikan parametrik individual (uji 
t) pada variabel inflasi menghasilkan nilai thitung sebesar -1,328, 
artinya -thitung lebih kecil dari ttabel (-1,328 > -2,3646) serta nilai sig. 
0,242 > 0,05. Dari hasil tersebut berarti bahwa Ho diterima dan Ha 
ditolak sehingga dengan hasil uji ini dapat dinyatakan bahwa inflasi 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pengangguran. 
d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 
menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. Berikut ini hasil uji determinasi: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,971a ,942 ,919 ,50476 
a. Predictors: (Constant), Inflasi, Pertumbuhan Penduduk 
b. Dependent Variable: Tingkat Pengangguran 
    Sumber: SPSS 19 diolah tahun 2016 
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap tabel 4.6 di atas, 
diketahui koefisien determinasi (R
2
) adalah 0,942. Hal ini 
menunjukkan besarnya kemampuan variabel bebas (independen) 
dalam penelitian untuk menerangkan variabel terikat (dependen) 
adalah sebesar 94,2%. Sedangkan 5,8% nya dijelaskan oleh faktor 
lain yang tidak dimaksud dalam penelitian ini. 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk dan Inflasi Terhadap 
Pengangguran di Kota Bandar Lampung Tahun 2008-2015 
Pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk baik 
pertambahan maupun penurunannya. Yang menjadi permasalahan dalam 
pertumbuhan penduduk adalah pertumbuhan jumlah penduduk di negara 
yang sedang berkembang dengan jumlah pertumbuhan penduduk yang 
banyak. Sedangkan inflasi merupakan keadaan dimana kenaikan yang 
menyeluruh dari jumlah uang yang harus dibayarkan (nilai unit 
penghitungan moneter) terhadap barang-barang/komoditas dan jasa. 
Inflasi yang tinggi akan membuat masyarakat cenderung tidak ingin 
menyimpan uangnya lagi, akan tetapi uang itu akan dirubah dalam 
bentuk barang baik barang yang siap pakai atau harus melalui proses 
produksi.  
Perkembangan pertumbuhan penduduk dan inflasi di kota Bandar 
Lampung masih masuk dalam kategori tertinggi dibandingkan dengan 
kabupaten dan kota lainnya yang ada di provinsi Lampung. Begitupun 
juga dengan tingkat pengangguran. Dimana tingkat pengangguran adalah 
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suatu keadaan dimana sesorang yang tergolong dalam angkatan kerja 
tetapi belum dapat memperoleh sebuah pekerjaan. Pengangguran ini 
dapat terjadi karena disebabkan oleh ketidakseimbangan antara tenaga 
kerja dengan lapangan pekerjaan yang tersedia. Adapun hasil penelitian 
ini terkait pengaruh pertumbuhan penduduk dan inflasi terhadap tingkat 
pengangguran di kota Bandar Lampung adalah sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linier 
berganda koefisien regresi pada variabel pertumbuhan penduduk 
bertanda positif sebesar 31,084,  artinya menunjukkan setiap 
kenaikan 1% pertumbuhan penduduk maka tingkat pengangguran 
akan mengalami kenaikan sebesar 31,084. Hasil penelitian koefisien 
regresi bernilai positif berarti terjadi hubungan positif antara 
pertumbuhan penduduk dengan tingkat pengangguran. Jika semakin 
besar pertumbuhan penduduk di kota Bandar Lampung maka 
semakin meningkat tingkat pengangguran di kota Bandar Lampung. 
Sebaliknya, jika semakin kecil pertumbuhan penduduk di kota 
Bandar Lampung maka semakin menurun pengangguran di kota 
Bandar Lampung. 
Sedangkan koefisien regresi variabel inflasi bertanda negatif sebesar 
-0,076, artinya setiap kenaikan 1% inflasi maka tingkat 
pengangguran akan mengalami penurunan sebesar 0,076. Koefisien 
regresi bernilai negatif berarti terjadi hubungan negatif antara inflasi 
dengan tingkat pengangguran. Jadi, semakin besar tingkat inflasi di 
kota Bandar Lampung maka semakin menurun tingkat 
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penganggurannya. Sebaliknya, semakin kecil tingkat inflasi di kota 
Bandar Lampung maka semakin besar tingkat penganggurannya. 
Tetapi pengaruh negatif yang diberikan inflasi terhadap 
pengangguran di Bandar Lampung tidak ada sebuah pengaruh yang 
signifikan. 
Adapun persamaan regresinya berdasarkan hasil uji regresi linier 
berganda di atas adalah Y= -47,863 + 31,084 X1 – 0,076 X2. 
b. Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji F)  menunjukkan 
nilai Fhitung sebesar 40,693 sedangkan untuk Ftabel sebesar 5,79, 
artinya Fhitung lebih besar dari Ftabel (40,693 > 5,79) maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Jadi dapat dinyatakan bahwa secara bersama-sama 
atau secara simultan adanya sebuah pengaruh yang signifikan antara 
pertumbuhan penduduk dan inflasi terhadap tingkat pengangguran di 
kota Bandar Lampung. 
c. Berdasarkan uji 2 sisi pada  uji signifikan parametrik individual (uji 
t) pada variabel pertumbuhan penduduk menghasilkan nilai thitung 
sebesar 8,520, artinya thitung lebih besar dari ttabel (8,520>2,3646) 
serta nilai sig. 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut berarti bahwa Ha 
diterima dan pertumbuhan penduduk mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap tingkat pengangguran. Sedangkan pada 
variabel inflasi menghasilkan nilai thitung sebesar -1,328, artinya -
thitung lebih besar dari ttabel (-1,328 > -2,3646) serta nilai sig. 0,242 > 
0,05. Dari hasil tersebut berarti bahwa Ho diterima dan Ha ditolak 
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sehingga inflasi tidak mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap tingkat pengangguran di kota Bandar Lampung.  
d. Berdasarkan uji determinasi, diketahui koefisien determinasi (R2) 
adalah 0,942. Hal ini menunjukkan besarnya kemampuan variabel 
bebas (independen) dalam penelitian untuk menerangkan variabel 
terikat (dependen) adalah sebesar 94,2%. Sedangkan sisanya sebesar 
5,2% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimaksud dalam 
penelitian ini. 
Dengan demikian, dari hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa 
adanya sebuah pengaruh yang signifikan dari pertumbuhan penduduk 
terhadap tingkat pengangguran di kota Bandar lampung. Dimana 
pertumbuhan penduduk mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap tingkat pengangguran. Sedangkan inflasi tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengangguran di kota Bandar 
Lampung. 
Pertumbuhan penduduk yang mempunyai pengaruh positif terhadap 
pengangguran di kota Bandar Lampung hasilnya berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Riswandi yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan penduduk tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat pengangguran di Sumatera Barat. Tetapi, hasil penelitian 
ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alghofari tentang 
analisis tingkat pengangguran di Indonesia tahun 1980-2007. Dari hasil 
penelitiannya dinyatakan bahwa jumlah penduduk  mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran. Yang kemudian di 
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perkuat kembali dari landasan teori pendapat Basir Barthos dan Subandi 
yang menyatakan bahwa  pertumbuhan penduduk yang tinggi 
menyebabkan cepatnya laju pertumbuhan angkatan kerja terutama 
dikalangan tenaga kerja muda. Semakin besar jumlah penduduk usia 
kerja, maka secara otomatis jumlah angkatan kerja akan bertambah. 
Semakin tinggi tingkat partisipasi angkatan kerja semakin baik. Bila 
peningkatan angkatan kerja seiring dengan bertambahnya partisipasi 
penduduk yang bekerja, hal ini dapat berarti peningkatan tingkat 
pertisipasi angkatan kerja diiringi dengan menurunnya partisipasi 
penduduk yang bekerja, ini pertanda bahwa pemicu tingginya tingkat 
partisipasi angkatan kerja adalah meningkatnya penduduk yang mencari 
pekerjaan. Dengan kata lain akan mengakibatkan bertambahnya jumlah 
pengangguran yang disebabkan karena terbatasnya lapangan pekerjaan 
dalam menampung angkatan kerja. 
Sedangkan inflasi yang tidak mempunyai pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap pengangguran di kota Bandar Lampung tidak sesuai 
dengan  hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina Mustika yang 
hasil penelitiannya menyatakan bahwa adanya pengaruh positif yang 
signifikan terhadap pengangguran di kota Semarang. Serta, penelitian ini 
juga tidak sama hasilnya dengan landasan teori dari pendapat A.W. 
Philips dan pendapat Iskandar Putong yang menyatakan bahwa adanya 
hubungan negatif antara inflasi dengan tingkat pengangguran. Manakala 
inflasi terlalu tinggi maka masyarakat cenderung tidak ingin menyimpan 
uangnya lagi, akan tetapi akan dirubah dalam bentuk barang baik barang 
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yang siap pakai atau harus melalui proses produksi. Sementara 
penganggur adalah orang yang tidak bekerja dan sedang mencari 
pekerjaan. Dalam kondisi tingkat inflasi yang relatif tinggi maka secara 
teoritis para penganggur akan banyak memperoleh pekerjaan, bukan saja 
karena banyak masyarakat membutuhkan tenaganya, akan tetapi juga 
para produsen seharusnya akan memanfaatkan momentum kenaikan 
harga barang dengan menambah produksinya yang tentu saja harus 
membuka kapasitas produksi baru dan ini tentu memerlukan tenaga kerja 
baru sampai pada tingkat full employment. Tetapi hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alghofari yang hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa inflasi tidak ada pengaruh yang 
signifikan terhadap tingkat pengangguran di Indonesia.  
Jadi, teori hubungan inflasi dengan tingkat pengangguran yang 
dilakukan oleh A.W. Philips melalui kurva Philips tidak berlaku dengan 
kondisi yang terjadi di kota Bandar Lampung. Jika menurut Phillips saat 
terjadi inflasi, perusahaan akan berupaya meningkatkan outputnya demi 
memenuhi kebutuhan pasar, asumsi agregat demand, sehingga 
perusahaan akan berupaya meningkatkan sumber daya atau tenaga kerja 
demi memenuhi kebutuhan masyarakat, akibatnya pengangguran kian 
menurun, karena dianggap dalam jangka pendek nilai nominal yang 
dibayarkan perusahaaan kepada tenaga kerja meskipun tetap  namun nilai 
riil upah yang dibayarkan tersebut menurun. Akan tetapi berbeda dengan 
Bandar Lampung, inflasi terjadi karena meningkatnya biaya produksi, 
sehingga secara tidak langsung harga bahan untuk memenuhi output atau 
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permintaan pasar juga meningkat, sehingga perusahaan akan berupaya 
menekan biaya produksi guna efisiensi perusahaan, akibatnya demi 
menjaga efisiensi tersebut salah satu langkah yang bisa ditempuh oleh 
perusahaan adalah mengurangi tenaga kerja dan mengganti dengan 
mesin, sehingga biaya yang dianggarkan juga berkurang, dalam artian 
perusahaan harus mengurangi tenaga kerjanya. Namun hal ini tidak dapat 
diartikan, bahwa di kota Bandar Lampung hubungan antara inflasi dan 
pengangguran adalah positif, sebab dalam kenyataannya tidak ada 
hubungan yang pasti antara inflasi dan pengangguran seperti penelitian-
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan. 
2. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Tingkat Pengangguran di 
Kota Bandar Lampung 
Dalam Ekonomi Islam memandang bahwa menganggur bukanlah 
sesuatu yang dianjurkan dan diperintahkan, tetapi bekerja dan 
memproduksilah yang dijadikan sebagai salah satu kewajiban bagi orang-
orang yang mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Lebih dari itu 
Allah akan memberi balasan yang setimpal yang sesuai dengan 
amal/kerja sesuai dengan firman Allah: 
                        
                  
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami 
beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan.” 
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Sedangkan hadits Nabi yang berkaitan dengan bekerja adalah dapat 
dikemukakan antara lain: 
a. Dari Ibn Umar radhiyallahu „anhu dia berkata bahwa: 
 َا َ   َُ وْ وْ   ِ وْ  َوْا  يُّ َ   َللَّهُ  َ  َ  ِوْ َ  َ ُ للَّهُا  ُا وْ ُ  َ َا ُِ  : للَّهُ ا  ُاَم َ
  ٍ وْ  ُوْبَم ٍعوْ َب يُّاُ  َ ِهِدَ ِب ِاُج 
“Rasulullah SAW ditanya: usaha apa yang paling baik? Beliau 
menjawab yaitu pekerjaan yang dilakukan oleh dirinya sendiri dan 
semua pekerjaan yang baik.” 
 
b. Dari Al-Miqdam radhiyallahu „anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam bersabda:  
 للَّهُنِء  َ ،ِهِدَ  ِاَم َ وْنِم َاُ وْأللَّهُ  وْن  وْنِم   ًوْ َج يُّ َ   ًم َع َ ٌدََح  َا ََ   َم
 ِهِدَ  ِاَم َ وْنِم ُاُ وَْأ  َن  َ  َُلاللَّهُ ا   ِوْ َ  َ َد ٌ د ِ للَّهُا  للَّهُيِبَن 
“Tidaklah seseorang mengkonsumsi makanan yang lebih baik dari 
makanan yang dihasilkan dari jerih payah tangannya sendiri. Dan 
sesungguhnya nabi Daud „alaihissalam dahulu senantiasa makan 
dari jerih payahnya sendiri.”85 
 
Hasil penelitian yang dilakukan menjelaskan bahwa tingkat 
pengangguran yang terjadi di kota Bandar Lampung ada beberapa faktor 
yang mempengaruhinya secara signifikan, yaitu salah satunya adalah 
pertumbuhan penduduk. Sedangkan tingkat inflasi di Kota Bandar 
Lampung tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
pengangguran di kota Bandar Lampung. Dan tingkat pengangguran di 
kota Bandar Lampung termasuk dalam kategori tertinggi dibandingkan 
dengan kabupaten dan kota lainnya yang ada di provinsi Lampung.  
                                                          
85
 HR. Imam Bukhari. 
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Menurut salah satu ulama, Dr. Yusuf Qardhawi mengungkapkan 
pengangguran dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
a. Pengangguran jabariyyah (terpaksa), yaitu suatu pengangguran yang 
seseorang tidak mempunyai hak sedikitpun memilih status ini dan 
terpaksa menerimanya. Pengangguran seperti ini umunya terjadi, 
karena seseorang tidak mempunyai keterampilan sedikitpun. 
b. Pengangguran khiyariyyah, yaitu seseorang yang memilih untuk 
menganggur, padahal dia pada dasarnya adalah orang yang mampu 
untuk bekerja, namun pada kenyataanya dia memilih untuk 
berpangku tangan dan bermalas-malasan, sehingga menjadi beban 
bagi orang lain. Dia memilih hancur dengan potensi yang dimiliki 
dibandingkan menggunakannya untuk bekerja. 
Berdasarkan pendapat Dr. Yusuf Qardhawi di atas dapat 
dinyatakan bahwa pengangguran juga bisa terjadi akibat dari sumber 
daya manusianya itu sendiri. Sehingga pengangguran di kota Bandar 
Lampung dipengaruhi selain karena faktor pertumbuhan penduduk, 
menurut peneliti tingkat pengangguran di kota Bandar Lampung dalam 
pandangan Ekonomi Islam bisa juga disebabkan oleh sumber daya 
manusianya itu sendiri. Karena pertumbuhan penduduk yang terjadi tidak 
diimbangi dengan motivasi dan kualitas sumber daya manusianya yang 
kurang mempunyai daya saing dalam memperoleh pekerjaan. Untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan jumlah penduduk 
yang selalu bertambah setiap tahunnya, tentunya butuh adanya sebuah 
peningkatan program yang dilakukan oleh pemerintah baik dari segi 
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pendidikan ataupun program-program untuk angkatan kerja lainnya agar 
bisa memotivasi dan menjadikan SDM yang mempunyai daya saing dan 
kualitas yang baik. Selain itu pun angkatan kerja yang ada harus 
diimbangi dengan diadakannya penambahan lapangan pekerjaan. Karena 
jika bertambahnya angkatan kerja tidak diimbangi dengan penambahan 
lapangan pekerjaan itupun akan menambah jumlah pengangguran. 
Dalam Islam para ulama pun menyatakan bahwa wajib bagi negara 
memberikan sarana-sarana pekerjaan kepada para pencari kerja. 
Menciptakan lapangan kerja adalah kewajiban negara dan merupakan 
bagian tanggung jawabnya terhadap pemeliharaan dan pengaturan urusan 
rakyat sebagaimana telah diterapkan oleh rasul dan sahabat. Dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam Bukhari disebutkan, “bahwa 
ada seseorang yang mencari Rasulullah, dengan harapan Rasulullah akan 
memperhatikan masalah yang dihadapinya. Ia adalah seorang yang tidak 
mempunyai sarana yang dapat digunakan untuk bekerja dalam rangka 
untuk mendapatkan suatu hasil (kekayaan), juga tidak mampu memenuhi 
kebutuhan pokoknya. Kemudian Rasulullah SAW memanggil beliau. 
Lalu beliau serahkan pada orang tersebut. Beliau perintahkan kepadanya 
agar ia pergi ke suatu tempat yang telah beliau tentukan dan bekerja 
disana, dan nanti kembali lagi memberi kabar tentang keadaannya. 
Setelah beberapa waktu, orang itu mendatangi Rasulullah SAW seraya 
mengucapkan rasa terima kasih kepada beliau atas bantuannya. Ia 
menceritakan tentang kemudahan yang kini didapati”. 
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Sehingga dengan adanya sebuah kebijakan yang dilakukan 
pemerintah tersebut selain dapat meminimalisir tingkat pengangguran 
yang terjadi juga akan berdampak positif terhadap pembangunan 
ekonomi. Karena pembangunan ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari 
beberapa indikator perekonomian. Salah satu di antaranya adalah tingkat 
pengangguran. Berdasarkan tingkat pengangguran dapat dilihat kondisi 
suatu daerah, apakah perekonomiannya berkembang atau lambat dan atau 
bahkan mengalami kemunduran. Selain itu dengan tingkat pengangguran, 
dapat dilihat pula ketimpangan atau kesenjangan distribusi pendapatan 
yang diterima suatu masyarakat daerah tersebut. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian Analisis Pengaruh Pertumbuhan 
Penduduk dan Inflasi Terhadap Tingkat Pengangguran di Kota Bandar 
Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2008-2015 adalah sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji penelitian dengan menggunakan teknik analisis 
regresi linier berganda, dapat dinyatakan bahwa adanya pengaruh positif 
dan signifikan dari variabel independen pertumbuhan penduduk terhadap 
tingkat pengangguran di kota Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dari 
hasil uji 2 sisi pada uji t dengan nilai thitung sebesar 8,520 dan ttabel sebesar 
2,3646, artinya thitung lebih besar dari ttabel (8,520>2,3646). Dari hasil 
tersebut berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan pada 
variabel independen inflasi tidak ada pengaruh secara signifikan terhadap 
tingkat pengangguran di kota Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dari 
hasil uji t dengan nilai thitung sebesar -1,328 dan nilai ttabel sebesar -2,3646, 
artinya –thitung lebih besar dari -ttabel (-1,328 < -2,3646). Sehingga dari 
hasil tersebut berarti bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Selain itu, 
berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukkan besarnya 
variabel independen pertumbuhan penduduk dan inflasi untuk 
menerangkan variabel dependen tingkat pengangguran sebesar 94,2%, 
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sedangkan sisanya sebesar 5,8% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
dimaksud dalam penelitian ini. 
2. Dalam Ekonomi Islam memandang bahwa menganggur bukanlah sesuatu 
yang dianjurkan dan diperintahkan, tetapi bekerja dan memproduksilah 
yang dijadikan sebagai salah satu kewajiban bagi orang-orang yang 
mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan, pengangguran di kota Bandar Lampung dipengaruhi secara 
signifikan oleh pertumbuhan penduduk atau jumlah penduduk yang 
bertambah setiap tahunnya. Sebagaimana dikemukakan oleh Dr. Yusuf 
Qardhawi bahwa pengangguran ada dua jenis yaitu pengangguran 
jabbariyah dan pengangguran khiyariyyah yang dimana pengangguran 
kedua jenis ini terjadi karena kualitas dan motivasi dari sumber daya 
manusianya itu sendiri. Sehingga dari faktor pertumbuhan penduduk 
yang terjadi di kota Bandar Lampung, jika jumlah penduduk yang 
bertambah tidak diimbangi dengan motivasi dan kualitas sumber daya 
manusianya yang mempunyai daya saing maka akan menyebabkan 
pengangguran yang semakin bertambah. Selain itu, jumlah penduduk 
yang bertambah jika tidak diimbangi dengan penambahan lapangan 
pekerjaan juga akan menambah pengangguran yang terjadi.   
B. Saran 
1. Bagi pemerintah, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan adanya 
sebuah upaya yang dilakukan pemerintah dalam meminimalisir 
pengangguran yang terjadi karena disebabkan oleh tingkat pertumbuhan 
penduduk atau jumlah penduduk yang bertambah setiap tahunnya. 
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2. Bagi akademisi, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan bisa 
dijadikan sebuah bahan referensi untuk kegiatan mengajarnya ataupun 
penelitiannya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, salah satu kelemahan dalam penelitian ini 
adalah keterbatasan peneliti dalam memperoleh data, seperti data 
pengangguran yang hanya diperoleh data pertahun saja dalam jangka 
waktu 8 tahun. Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan mampu 
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pengangguran dengan 
memilih atau menambah data dan variabel lain sehingga mampu 
memberikan hasil penelitian yang lebih baik. 
